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ُنُو َوَنْستَ ْغِفرُْه َونَ ُعوُذ ِِبهلِل ِمْن ُشُرْوِر أَنْ ُفِسَنا َوِمْن َسيِّ  َئاِت َأْعَمالَِنا، َمْن يَ ْهِدِه هللاُ ِإنَّ اْْلَْمَد ّلِلَِّ ََنَْمُدُه َوَنْسَتِعي ْ
ا بَ ْعُد؛ َفالَ ُمِضلَّ َلُو َوَمْن ُيْضِلْل َفالَ َىاِدَي َلُو. َأْشَهُد َأنَّ الَ ِإلَوَ  ًدا َعْبُدُه َوَرُسْولُُو. أَمَّ  ِإالَّ هللا َوَأْشَهُد َأنَّ ُُمَمَّ
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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ة
 Ta t Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas خ
 Jim j Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ر
 Ra R Er س
 Zai Z Zet ص
 Sin S Es ط
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G ge ؽ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
x 
 
 Lam L El ه
ً Mim M Em 
ُ Nun N En 
ٗ Wau W We 
ٓ Ha H Ha 
 Hamzah ‟ Apostrof أ
 Ya Y Ye ي
 
Hamzah ( ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 fatḥah a a َـ
ِـ kasrah i i 
 ḍammah u u ُـ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ
 
 fatḥah dan ya ai a dan i ـ
و
 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




, ا / يَـ   fatḥah dan alif atau ya a a dan garis di atas 
ي ِـ   kasrah dan ya i i dan garis di atas 
ٗ ُـ   ḍammah dan wau u u dan garis di atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun 
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta marbutah itu transliterasinya dengan (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  dalam transliterasinya ini dilambangkan ,(  ّـ  
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ِي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
xii 
 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-
Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 




10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  
swt.   = subhanallahu wata‟ala  
saw.   = sallallahu „alaihi wasallam  
r.a   = radiallahu „anhu 
H   = Hijriah 
M   = Masehi 
QS…/…:4  = QS Al-Baqarah/2: 4 atau QS Al-Imran/3: 4 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Bentuk-bentuk strategi 
dakwah dalam pembinaan anggota komunitas Tangan Di atas (TDA) dan 2) faktor 
pendukung dan penghambat pembinaan anggota komunitas Tangan Di Atas 
(TDA) dalam menjalanakan program. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan keilmuan manajemen dakwah. Adapaun pengumpulan 
data dilakukan dengan proses pengamatan (observasi), dan sumber data primernya 
berasal dari hasil wawancara dengan informan dari komunitas Tangan Di Atas 
serta sumber data sekundernya ialah kajian pustaka berupa buku, referensi, jurnal 
dan apa saja yang dapat menjadi pelengkap data primer, sehingga teknik 
pengolahan dan analisa datanya yaitu dengan cara mereduksi, menyajikan dan 
terakhir menarik kesimpulan data yang telah diverifikasi. 
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa 1) ada tiga bentuk strategi 
dakwah dalam pembinaan anggota komunitas Tangan Di Atas (TDA) di Kota 
Makassar yaitu dakwah bil-lisan, menyampaikan dakwahnya secara lisan pada 
beberapa program keagamaan salah satunya kajian rutin. Dakwah bil-qalam, 
menyampaika dakwahnya secara tulisan dengan mengaktifkan penyebaran 
informasi secara online menggunakan semua akun sosial media TDA Makassar. 
Dakwah bil-hal, menyampaikan dakwahnya melalui tindakan, salah satunya 
membuat program yang kedepannya dapat membawa perubahan sosial kearah 
yang lebih baik. 2) Faktor pendukung dan penghambat pembinaan anggota 
komunitas Tangan Di Atas (TDA) dalam menjalankan program. Maka, penelitian 
ini menemukan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat 
diantaranya dukungan dari pengurus dan antusiasme anggota serta manajemen 
yang baik antara seluruh stakeholder. Adapun faktor penghambat ialah adaptasi 
belajar dari kelas offline menuju online, kemudian waktu pelaksanaan sebuah 
kegiatan, dan terakhir persoalan personal dalam menyatukan waktu. 
Implikasi dalam penelitian ini, agar sebaiknya komunitas TDA membuat 
divisi khusus keagamaan agar tidak berpencar disetiap divisi. Kemudian, 
mengenai penyebaran informasi sebaiknya tersebar secara merata disemua akun 
sosial media dan ada baiknya juga jika komunitas TDA membangun hubungan 
kerjasama dengan organisasi atau komunitas lainnya, karena hal ini juga dapat 







A. Latar Belakang 
Aktivitas manusia setiap harinya tidak lepas dari keputusan-keputusan 
yang dilakukan baik dari individu itu sendiri kemudian pada sebuah kelompok 
atau organisasi atau komunitas, tentunya semua itu membutuhkan strategi atau 
eksekusi dari perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini tidak lepas dari 
manajemen yang mengatur bagaimana semua kegiatan dapat terlaksanana dengan 
baik dan terarah.  
Dakwah dan komunikasi dalam tataran proses memiliki kesamaan yang 
tidak dapat dipisahkan, sebab baik dakwah maupun komunikasi sama-sama titik 
fokus-nya adalah manusia sebagai subjek dan objeknya. Adapun Startegi 
komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy.
 1
 
“Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana 
oprasionalnya secara teknis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa 
pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung dari 
situasi dan kondisi”. 
Manusia jika dihadapkan dengan lingkungan komunikasinya, seperti pada 
lingkungan kelompok, maka pada saat itulah karakteristik individu akan terbentuk 
melalui perilaku komunikasi. Pada mulanya, hubungan kelompok yang dibentuk 
individu dengan individu lainnya didasarkan pada kesamaan yang ada, baik dalam 
perilaku maupun pola pikir mereka. Kesamaan ini mengarahkan mereka pada 
suatu perkumpulan atau pembentukan kelompok yang biasa disebut dengan 
komunitas. 
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Komunitas merupakan kelompok sosial yang terdiri atas beberapa orang 
yang menyatukan diri karena memiliki ketertarikan yang sama terhadap suatu hal, 
misalnya hobi, kebutuhan, kepercayaan, maksud, minat, bakat, dan kesamaan 
lainnya, sehingga mereka merasa nyaman ketika menyatukan diri karena merasa 
ada teman dalam hal yang sama.   
Indonesia terkenal dengan keanekaragamannya dalam hal apapun tanpa 
terkecuali pada komunitas yang beragam, ada banyak komunitas-komunitas yang 
hadir sebagai cerminan diri. Mulai dari komunitas berdasarkan agama, suku, 
budaya, hobi sampai pada komunitas wirausahawan juga ada, baik itu komunitas 
yang berskala kecil maupun yang berskala besar. Salah satu komunitas 
wirausahawan yang sekarang sedang digandrungi oleh masyarakat Indonesia ialah 
komunitas Tangan Di Atas (TDA).   
Komunitas Tangan Di Atas berdiri sejak tahun 2006 lalu dan telah banyak 
memberikan inspirasi kepada para wirausahawan muda untuk berbisnis, baik itu 
yang sudah memiliki usaha maupun yang baru memiliki niat untuk berbisnis. 
Komunitas TDA dibentuk sebagai tempat untuk berinteraksi dan berkumpulnya 
para wirausahawan muda di Indonesia yang berpusat di Jakarta.
2
 
Sampai saat ini TDA telah hadir di 50 kota di seluruh Indonesia dan di 4 
negara yaitu TDA Hongkong, TDA Mesir, TDA Singapura dan TDA Australia.
3
 
Adapun Salah satu cabangnya di Indonesia adalah komunitas TDA Makassar 
yaitu sekumpulan pengusaha dan calon pengusaha Makassar yang beranggotakan 
owner usaha mandiri dan professional. Komunitas TDA didirikan agar para 
wirausahaan yang ada di Makassar memiliki suatu wadah untuk berkumpul dan 
bertukar pikiran bersama. TDA Makassar ini sudah memiliki ratusan anggota, 
                                                             
2 “Profil TDA”, Situs Resmi Komunitas Tangan Di Atas (TDA). 
http://www.tangandiatas.com ( Diakses 2 November 2019 ). 
3
 “Profil TDA”, Situs Resmi Komunitas TDA (Tangan Di Atas). 





serta rutin mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan tentang bisnis yakni 
terkait peluang bisnis, strategi bisnis, dan manajemen dalam berbisnis bahkan hal-
hal yang sangat sederhana, misalya tentang berbagi kabar, tips bisnis, berbagi 
cerita tentang perkembangan usaha para anggotanya atau sharing bisnis dan tanpa 
mengenyampingkan tujuan utamanya yakni kebermanfaatan baik terhadap sesama 
anggota maupun sesama manusia. Maka TDA mengadakan program kajian rutin 
setiap bulannya untuk anggota maupun relawan TDA, juga sesekali ada undangan 
dari luar untuk mengahadiri sebuah kajian, selain itu terdapat program yang dibuat 
khusus untuk kemaslahatan umat pada suatu program seperti halnya berbagi 
kepada yang membutuhkan.  
Kelompok memberikan banyak hal pada sesama anggota, baik itu yang 
positif maupun yang negatif. Salah satu faktor penting yang dapat menjadi 
penentu kualitas dari sebuah kelompok adalah dinamika komunikasi yang terjadi 
di dalamnya. Dinamika komunikasi pada sebuah kelompok merujuk pada usaha-
usaha untuk melakukan interaksi tatap muka dan pertukaran informasi yang 
terjadi antar anggota kelompok, tidak hanya dalam melakukan tugas pribadi dan 
melengkapi kebutuhan personal, namun juga untuk mencapai tujuan bersama. 
Selain itu, interaksi yang dapat dilakukan, salah satunya dengan pengajuan 
pendapat atau gagasan, mampu membuat anggota dalam kelompok saling 
menyadari kehadiran anggota lain dalam kelompok dan menyatakan eksistensi diri 
sebagai anggota kelompok yang bertujuan untuk mempertahankan kesatuan 
kelompok. Jadi, pembentukan suatu kelompok yang baik bukan didasarkan pada 
kuantitas anggotanya, namun pada kualitas hubungan yang terjalin melalui 
interaksi antar anggota kelompok.
4
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Kebutuhan kelompok TDA tanpa terlepas dari ruang lingkup bisnis, juga 
mengedepankan makna dari kata Tangan Di Atas yang menjadi rujukan setiap 
gerak gerik, dimana terdapat unsur dakwah didalamnya baik dalam bentuk 
kegiatan berbagi terhadap sesama anggota juga kepada orang lain. Banyak hal 
yang disisihkan untuk berbagi, baik dalam hal meluangkan waktu, tenaga dan 
pikiran akan kelancaran setiap program yang ada di TDA. Kesatuan pikiran dan 
pola pandang setiap anggota membuat komunitas ini hadir sebagai kelompok yang 
berkualitas dengan manajemen organisasi yang kuat. Oleh karenanya penting bagi 
sebuah kelompok untuk mampu secara konsisten untuk terus menghasilkan 
kegiatan dengan keputusan yang efektif. 
Pembinaan menurut Psikologi dapat diartikan sebagai upaya memelihara 
dan membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan 
sebagaimana seharusnya. Dalam manajemen pendidikan luar sekolah, pembinaan 
dilakukan dengan maksud agar kegiatan atau program yang sedang dilaksanakan 
selalu sesuai dengan rencana atau tidak menyimpang dari hal yang telah 
direncanakan. Secara konseptual, pembinaan atau pemberkuasaan 
(empowerment), berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan). 
Karenanya, ide utama pembinaan bersentuhan dengan konsep mengenai 
kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dan dihubungkan dengan kemampuan 
individu untuk dapat melakukan apa yang diinginkan. Sehingga arti dari 
kekuasaan ini dalam sebuah kelompok atau komunitas akan mengarah pada setiap 
program yang ada dalam komunitas tersebut kemudian berupaya untuk sesuai 
dengan dasar dibentuknya suatu kelompok dan akan mengarahkan setiap 
kegiatannya agar sesuai tujuan. Karenanya sebuah kelompok atau komunitas 
dapat menjadi berkualitas dengan menjalin komunikasi yang baik juga efektif 





bentuk-bentuk pembinaan serta pendukung dan penghambat dari komunitas TDA 
kota Makassar yang perlu diketahui. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti memilih judul penelitian 
mengenai “Strategi Dakwah dalam Pembinaan Anggota Komunitas Tangan Di 
Atas (TDA) di Kota Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Strategi Dakwah dalam Pembinaan Anggota 
Komunitas Tangan Di Atas (TDA) di Kota Makassar”. Oleh karena itu, penelitian 
ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka peneliti 
akan menfokuskan mengenai strategi dakwah Tangan Di Atas dalam membina 
anggotanya dan mengetahui apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai dan memahami 
sekaligus memudahkan penyamaan pemahaman antara penulis dan pembaca 
tentang judul penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan 
pengertian yang dianggap perlu pada judul, sebagaai berikut : 
a. Strategi Dakwah 
Strategi dakwah adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 
kurun waktu tertentu yang bersifat Pembinaan dan pengembangan. Jadi, yang 
dimaksudkan dalam hal ini adalah bentuk-bentuk strategi dakwah yang dijabarkan 
dalam pembinaan anggota komunitas Tangan Di Atas (TDA) sesuai visi misi yang 
diemban oleh TDA itu sendiri. 





Pembinaan secara garis besarnya dapat dimaknai sebagai upaya untuk 
membuat sesuatu menjadi lebih baik atau lebih maju dan lebih meningkat dari 
keadaan sebelumnya.Sehingga yang dimaksdukan dari pembinaan angota di 
Komunitas TDA ialah diperlukannya faktor pendukung dalam hal ini adalah 
dengan adanya semangat dan antusias anggota sebagai sebuah kelompok sosial 
(komunitas) agar senantiasa mendapatkan pembinaan melalui strategi dakwah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian diatas maka pokok masalah dalam penelitian 
ini, Strategi Dakwah dalam Pembinaan Anggota Komunitas Tangan Di Atas 
(TDA) di Kota Makassar, selanjutnya dapat dirumuskan sub masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana bentuk-bentuk strategi dakwah dalam pembinaan anggota 
komunitas Tangan Di Atas (TDA) ? 
2. Apa faktor pendukung dan pengambat pembinaan anggota komunitas 
Tangan Di Atas (TDA) dalam menjalankan program ? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan untuk menjelaskan hasil 
bacaan terhadap literatur (buku ilmiah dan hasil penelitian) yang berkaitan dengan 
pokok masalah yang akan diteliti.
5
 kajian pustaka bertujuan untuk memastikan 
bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti 
lainnya, dan pokok masalah yang akan diteliti mempunyai hungungan dengan 
sejumlah teori yang telah ada. 
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Berdasarkan penelusuran data pustaka, ditemukan beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang mengambil objek penelitian sejenis, yaitu mengenai 
strategi dakwah dan pembinaan. Penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
Sitty Annisaa, mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negri Syarif 
Hidayatullah Jakarta dengan judul “Strategi Dakwah Komunitas Pejuang Subuh 
dalam Mengajak Sholat Subuh Berjamaah di Jakarta”. Dari segi kajian, persamaan 
dari skripsi tersebut merupakan studi deskriptif kualitatif yang sama membahas 
tentang strategi dakwah namun yang diteliti oleh Sitty mengenai apa yang 
dilakukan oleh komunitas pejuang subuh dalam mengajak warga Jakarta untuk 
membiasakan diri sholat subuh berjamaa‟ah karena melihat banyaknya masjid 
yang sepi jama‟ah terutama diwaktu subuh. metode penelitian yang digunakannya 
pun sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun perbedaannya Sitty 
berfokus pada strategi dakwah Komunitas Pejuang Subuh sedangkan penulis 
berfokus pada strategi dakwah Komunitas TDA, selain itu lokasinya juga berbeda 
Sitty di Jakarta sedang Penulis di Makassar.
6
 
Putra Akbar Alkautsar, mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negri Syarif 
Hidayatullah Jakarta dengan judul “Strategi Dakwah Komunitas Sedekah Ngider 
dalam Membangun Kesadaran Bersedekah di Jakarta” Dari segi kajian, persamaan 
dari skripsi tersebut ialah strategi dakwah yang akan di teliti pada suatu komunitas 
namun bedanya Akbar membahas Komunitas Sedekah Ngider di Jakarta, 
sedangkan peneliti melakukan penelitian pada Komunitas Wirausahan yakni TDA 
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di Makassar. Sehingga lokasi penelitian yang digunakan berbeda. Metode 
penelitian yang digunakan sama-sama deskriptif kualitatif.
7
 
Khodijah, mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta 
dengan judul “Pembinaan Rohani Islam Terhadap Anggota Jakarta Motorcycle 
Community (JMC) Ciracas Jakarta Timur”. Dari segi kajian, persamaan dari 
skripsi tersebut ialah mengenai pembinaan namun Khodijah meneliti di 
Komunitas JMC Ciracas Jakarta Timur namun yang membedakan Peneliti 
meneliti komunitas TDA Kota Makassar. Adapun yang membedakan lokasi 
penelitian, Khodijah di Jakarta sedangkan Peneliti di Makassar. Selain itu 
kesamaan penelitian lainnya juga terdapat pada metode penelitian yang di 
gunakan yakni deskriptif kualitatif.
8
 
Rahmawati, mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negri Alauddin Makassar dengan judul “Strategi 
Dakwah dalam Penerapan Nilai-nilai Ajaran Islam Pada Pengusaha Kecil di 
Kecamatan Tamalate Kabupaten Jeneponto”. Dari segi kajian, persamaan 
terhadap skripsi tersebut ialah mengenai Strategi Dakwah pada masing-masing 
penelitian bedanya Rahmawati meneliti tentang bagaimana jika pengusaha 
menerapkan nilai-nilai ajaran Islam dalam usahanya sedangkan peneliti mengkaji 
tentang komunitas perkumpulan pengusaha dan punya minat wirausaha namun 
lebih berfokus pada pembinaan terhadap anggota kelompok dalam membentuk 
akhlak berbagi terhadap sesama. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
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yang sama yakni kualitatif, tetapi lokasi penelitiannya berbeda Rahmawati di 
Jeneponto sedangkan Peneliti di Makassar.
9
 
Suriyani Syam, mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negri Alauddin Makassar dengan judul 
“Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam Membina Akhlak Siswa SMA 
Negri 9 Pinrang”. Dari segi Kajian, Persamaan dari skripsi tersebut ialah sama-
sama meneliti tentang strategi dakwah dan membina namun yang membedakan 
Suriyani meneliti Guru Badan Konseling di Sekolah SMAN 9 Pinrang sedangkan 
peneliti pada Komunitas TDA Makassar dan meneliti strategi dakwahnya dalam 
membina anggota sedangkan Suriyani Membina Akhlak pada siswa di sekolah 
tersebut. Adapun lokasi dari penelitian tersebut berbeda Suriyani di Pinrang 




Khaidir, mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negri Alauddin Makassar dengan judul “Strategi 
Dakwah dalam Meningkatkan Pembinaan Remaja Masjid di SMA Negri 12 
Makassar”. Dari segi kajian, persamaan dari skripsi tersebut ialah mengenai 
Strategi Dakwah Khaidir Fokus untuk meningkatkan pembinaan remaja masjid di 
SMAN 12 Makassar namun bedanya peneliti memfokuskan penelitian dalam 
membina anggota komunitas TDA Kota Makassar. Selaian itu peneliti sama-sama 
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E. Tujuan Penulisan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian   
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah :  
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk strategi dakwah dalam pembinaan anggota 
komunitas Tangan Di Atas (TDA). 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembinaan anggota 
terhadap komunitas Tangan Di Atas (TDA) dalam menjalankan program.  
2. Kegunaan Penelitan 
a. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang bermanfaat bagi 
studi strategi dakwah yang akhir-akhir ini makin banyak memperoleh  kajian dari 
berbagai disiplin ilmu baik melalui kajian teoritis maupun melalui kajian riset di 
bidang terapan.  
b. Manfaat Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian terkait 
strategi dakwah yang dilakukan oleh sebuah komunitas melalui tahap perumusan, 
implemetasi dan evaluasi. 
c. Manfaat praktisi 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan sebuah 
kelompok dalam mengaplikasikan strategi dakwah pada komunitasnya dalam 
sebuah program divisi. Kedepannya hasil penelitian ini diharapkan juga dapat 
menjadi acuan bagi TDA dibeberapa daerah di Indonesia maupun luar negri dan 






A. Strategi Dakwah 
1. Strategi 
a. Pengertian Strategi 
Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos atau strategeus yang 
jamaknya menjadi strategi. Strategos mempunyai arti jenderal tetapi dalam bahasa 
Yunani kuno berarti perwira negara (state officer) dengan fungsi yang luas. 
Strategi yang memilki arti “the art of the general” atau lebih dikenal sebagai seni 
sering kali digunakan oleh para panglima saat berada dalam peperangan.
12
  Istilah 
strategi dipakai dalam konteks militer sejak zaman kejayaan Yunani Romawi 
sampai masa awal industrialisasi. Kemudian istilah strategi meluas ke berbagai 
aspek kegiatan masyarakat, termasuk dalam bidang komunikasi dan dakwah. Hal 
ini penting karena dakwah bertujuan melakukan perubahan terencana dalam 
masyarakat dan hal ini telah berlangsung lebih dari seribu tahun. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia strategi adalah ilmu dan seni 
menggunakan semua sumber daya bangsa untuk melaksanakan suatu kebijakan 
tertentu dalam perang.
13
 Strategi bukanlah taktik melainkan suatu rencana cerdas 
dalam bertindak agar dapat mencapai serangkaian tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya agar tepat sasaran. 
b. Strategi Menurut Para Ahli 
Menurut Onong Uchjana Effendy mengemukakan bahwa “strategi pada 
hakikatnya adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan” . Oleh 
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karena itu, dapat dikatakan bahwa rencana saja tidak cukup untuk bisa sampai ke 




Menurut JL. Thompson mengatakan adalah suatu hal untuk menuju hasil 
akhir, hasil akhir ditentukan oleh sebuah strategi yang disusun oleh sebuah 
organisasi untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. 
15
 
Menurut konsep manajemen strategis Fred R. David dalam bukunya 
Strategic Management Concepts and Cases, edisi ketiga belas, Fred menyebutkan 
manajemen strategis adalah seni atau ilmu yang terdiri atas perumusan, 
implementasi, dan evaluasi keputusan lintas fungsi yang memungkinkan sebuah 
organisasi untuk mencapai tujuannya.
16
 
Beberapa pendapat ahli diatas sangat memperjelas bahwa strategi itu 
sangat dibutuhkan dalam kehidupan utamanya dalam penyusunan sebuah 
kegiatan. 
c. Tahapan-tahapan Strategi 
Menurut Musa Hubeis dan Mukhamad Najib dalam buku manajemen 
strategik menjelaskan bahwa proses manajemen strategik terdiri atas tiga tahapan 




1) Perumusan strategi Pada tahap perumusan ini yang harus dilakukan adalah 
melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal, mengembangkan 
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visi dan misi yang jelas, menyusun sasaran dan tujuan perusahaan, 
merumuskan pilihan-pilihan strategik dan memilih strategi yang tepat, 
serta menentukan pengendalian. 
2) Implementasi strategi Tahapan ini merupakan tahapan yang kritis karena 
banyak organisasi yang mampu menyusun perumusan strategi yang baik 
namun tidak mampu mengimplementasikannya. Dalam implementasi 
strategi ada beberapa hal penting yang harus dilakukan yaitu: penetapan 
tujuan tahunan, perumusan kebijakan, memotivasi anggota dan 
mengalokasikan sumber daya. 
3) Evaluasi strategi adalah proses yang ditujukan untuk memastikan apakah 
tindakan-tindakan strategik yang dilakukan perusahaan sudah sesuai 
dengan perumusan strategi yang telah dibuat atau ditetapkan. 
2. Dakwah 
a. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah secara etimologi (bahasa) merupakan bentuk mashdar yang 
berasal dari kata da‟a, yad‟u, da‟watan yang bermakna memanggil, mengundang, 
mengajak, menyeru dan mendorong.
18
 Sedangkan secara terminologi (istilah) 
dakwah berarti mengajak dan menyeru umat manusia baik perorangan maupun 
kelompok kepada agama islam, pedoman hidup yang diridhoi Allah SWT dalam 
bentuk (lisanul inaqol) maupun perbuatan (lisanul haq) guna mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
19
 
Dakwah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai arti: 
Penyiaran atau propaganda agama dan pengembangan agama dikalangan 
masyarakat, seruan untuk memeluk, mempelajari dan mengamalkan ajaran agama. 
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Menurut Muhammad Natsir, dikutip oleh Abdul Rosyad Shaleh 
mendefinisikan dakwah sebagai usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan 
kepada perorangan manusia dan seluruh umat konsepsi Islam tentang pandangan 
dan tujuan hidup manusia di dunia ini, yang meliputi amar ma‟ruf nahi munkar, 
dengan berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan.
20
 
Pengertian Dakwah secara global mempunyai makna seruan, ajakan, 
panggilan, propaganda, bahkan berarti permohonan dengan penuh harap atau 
dalam bahasa Indonesia biasa disebut berdo‟a. Kegiatan dakwah sendiri telah 
Allah perintahkan dalam QS. Al-Imran/3: 104  sebagai berikut, 
ۡىحَُنِ َُ إِىَى  َٗ ٞة ٌَۡذُػ٘ ٍَّ ُ ٌۡ أ ُْن شِ ٱٍِّ ٍۡ َُ ثِ  ۡىَخ ُشٗ ٍُ ٌَۡأ ۡؼُشٗفِ ٱَٗ ََ ِ  ۡى َُ َػ ۡ٘ َٖ ْۡ ٌَ َْنِش  ٱَٗ َُ  ۡى
 ٌُ ئَِل ُٕ
َٰٓ ىَ  ْٗ ُ أ َُ ٱَٗ ۡفِيُح٘ َُ    ١ٓٔ ۡى
Terjemahnya : 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar,merekalah orang-orang yang beruntung”.
 21
 
Tafsir Quraish Shihab 
22
 
Jalan terbaik untuk bersatu dalam kebenaran di bawah naungan al-Qur'ân 
dan Rasul-Nya, adalah dengan menjadi umat yang menyerukan segala bentuk 
kebaikan dunia dan akhirat, menyerukan kewajiban mendorong manusia pada 
kebaikan bersama dan mencegah kejahatan (amar makruf nahi munkar, al-amr bi 
al-ma'rûf wa al-nahy 'an al-munkar). Mereka yang melakukan prinsip itu adalah 
orang-orang yang memperoleh keberuntungan yang sempurna. 
b. Unsur-unsur Dakwah 
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Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada dalam 
kegiatan dakwah, yang mana setiap unsur saling mempengaruhi antara satu 
dengan yang lain. Adapun kegiatan dakwah yang dilakukan oleh perorangan 
maupun perkelompok harus memperhatikan unsur-unsur dakwah agar tujuan dari 
berdakwah tersebut dapat tercapai dengan baik. Berikut unsur-unsur dakwah : 
1) Da‟i (Pelaku Dakwah) 
Pelaku dakwah atau da‟i adalah orang yang melakukan dakwah dalam 
ilmu komunikasi pendakwah adalah komunikator yaitu orang yang 
menyampaikan pesan komunikasi kepada orang lain. Pendakwah bisa bersifat 
individu maupun kelompok. Pendakwah yang bersifat individu ketika dakwah 
yang dilakukan adalah perseorangan. Pendakwah yang bersifat kelompok adalah 
dakwah yang digerakkan oleh sebuah kelompok atau organisasi. 
23
 
2) Mad‟u (Penerima Dakwah) 
Dalam bahasa komunikasi dakwah, mad‟u bisa disebut dengan komunikan, 
penerima pesan, khalayak, audience, receiver. Penerima adalah pihak yang 
menjadi sasaran/mitra pesan yang dikirim oleh sumber. jika pesan dakwah tidak 
diterima oleh mad‟u, maka akan menimbulkan berbagai macam masalah yang 
sering kali menuntut perubahan, apakah ada sumber pesan atau saluran. Penerima 
dalam bentuknya dalam komunikasi dakwah biasa terdiri dari satu orang atau 
lebih bisa dalam bentuk kelompok, dan massa.
24
 
Terdapat tiga golongan mad‟u, yakni golongan cerdik cendikiawan, 
golongan awam, dan golongan yang berbeda dengan golongan kedua tersebut. 
Muhamad Munir dan Wahyu Ilahi melanjutkan penjelasannya bahwa golongan 
cerdik cendikiawan adalah golongan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara 
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kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. Golongan awam adalah orang 
kebanyakan yang belum dapat berpikir secara kritis dan mendalam, serta belum 
dapat menaangkap pengertian yang tinggi. Golongan yang berbeda dengan 
golongan tersebut, yaitu mereka senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam 
batas tertentu saja dan tidak mampu membahasnya secara mendalam.
25
 
3) Maddah (Materi Dakwah) 
Maddah atau disebut materi dakwah adalah isi pesan yang disampaikan 
da‟i kepada mad‟u. sumber materi dakwah harus merujuk kepada sumber pokok, 
yaitu Al-Qur‟an dan al-sunnah an-nabawiyah, sebab yang menjadi materi dakwah 
itu ialah ajaran Islam.
26
 
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat 
masalah pokok, yaitu masalah akidah, masalah syariah, masalah muamalah, dan 
masalah akhlak.
27
 Materi yang disampaikan oleh seorang da‟i haruslah sesuai 
dengan kemampuan mad‟u, seseorang yang intelektualitasnya rendah harus 
disampaikan dengan bahasa dan contoh yang mudah dimengerti oleh mereka.
28
 
4) Washilah (Media Dakwah) 
Media dakwah adalah alat atau instrument yang digunakan da‟i dalam 
menyampaikan materi dakwah kepada mad‟unya. Media dakwah dalam arti 
sempit adalah alat dakwah, media dakwah yang mempunyai peranan atau 
kedudukan sebagai penunjang tercapainya tujuan. Menurut Asmuni Syukir ada 
beberapa media dalam kegiatan berdakwah seperti lembaga-lembaga dakwah 
Islam, Majlis Taklim, Hari-Hari Besar Islam, Media Massa dan seni budaya. 
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Secara detail Rubiyanah dan Ade Masturi berpendapat bahwa ntuk menyampaikan 




a) Media Cetak   
Media cetak disini adalah buku, majalah, surat kabar dan sejenisnya. 
Media cetak merupakan salah satu alat yang ampuh dalam komunikasi. 
Keistimewaan yang dimiliki oleh media ini, dan tidak dimilki pada media lain, 
yaitu bahwa media tersebut bisa dibaca berulang-ulang kali sehingga benar-benar 
dapat mempengaruhi sasarannya.  
b) Media Elektronik  
(1)  Media Audio, yang termasuk dalam media audio adalah radio. Radio 
dapat menembus ke pelosok-pelosok yang tidak bisa dicapai oleh media cetak. Ia 
juga tidak mengenal batasbatas teritorial suatu Negara. Ada beberapa faktor 
efektivitas yang dimiliki radio, yaitu: daya langsung, daya tembus dan daya tarik. 
Dakwah melalui siaran radio tidak mengalami proses yang kompleks. Setiap 
materi dakwah tinggal diucapkan didepan corong radio sebanyak yang diinginkan. 
(2)  Media Audio Visual, yang termasuk dalam media audi visual adalah 
televisi, film, dan internet (sosmed). Ketiga media ini tidak kalah pentingnya jika 
dibandingkan dengan radio.  Para da‟i pun mengambil peran diprogram-program 
keislaman di televisi untuk menyampaikan pesan dakwah karena setiap informasi 
yang disampaikan sangat mudah sampai ketengah masyarakat. Sedangkan media 
film memberikan pengaruh yang sangat besar pada jiwa manusia. Karena pesan-
pesan yang termuat dalam adegan-adegan film akan membekas di dalam jiwa 
penonton. Berdasarkan pesan di dalam film itulah, film dapat menjadi media 
dakwah yang efektif, dimana pesan-pesannya bisa disampaikan kepada penonton 
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secara halus dan menyentuh relung hati mereka tanpa merasa digurui. Adapun 
media internet, merupakan makhluk teknologi yang penting untuk dijadikan alat 
yang efektif dalam menyampaikan pesan dakwah, karena penggunaan internet 
saat ini sangat besar jumlahnya. Oleh karenanya, para da‟i harus mampu 
memanfaatkan media internet sebagai media dakwah. Penyampaian pesan dakwah 
di internet akan mudah diakses, dan informasinya lebih cepat diketahui. Melalui 
internet, para da‟i bisa menjelaskan informasi yang benar tentang Islam, yang 
selama ini tidak sedikit terjadi distorsi pemahaman, yang diperoleh dari informasi 
yang keliru. 
5) Thariqoh (Metode Dakwah) 
Thariqah atau metode dakwah adalah jalan atau cara yang digunakan 
pelaku dakwah atau da‟i untuk meyampaikan ajaran materi dakwah (Islam). 
Metode dakwah sangat penting peranannya dalam penyampaian dakwah. Metode 
yang tidak benar, meskipun materi yang disampaikan baik, maka pesan baik 
tersebut bisa ditolak oleh penerima pesan atau penerima dakwah. Metode dakwah 
ada tiga, yakni bi al hikmah, mau‟izatul hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan. 
Terdapat pada QS. An-Nahl/16: 125 sebagai berikut, 
ةِ ٱإِىَى  َسجٍِِو َسثَِّل ثِ  ۡدعُ ٱ ََ ِػَظةِ ٱَٗ  ۡىِحۡن ۡ٘ ََ  ٱ ۡى
ٌُٖ ثِ  ۡىَحَسَِْة  ِذۡى َج  َُّ َسثََّل  ىَّحًِٱَٗ  إِ
 ُِ ًَ أَۡحَس ِٕ
 ِٔ ِ َضوَّ َػِ َسجٍِِي ََ ٌُ ثِ َ٘ أَۡػيَ ٌُ ثِ  ۦُٕ َ٘ أَۡػيَ ُٕ َِ ٱَٗ حَِذٌ ٖۡ َُ   ١ٕٔ ۡى
Terjemahnya : 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
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Ahli tafsir Quraish Shihab 
31
 
Wahai Nabi, ajaklah manusia meniti jalan kebenaran yang diperintahkan 
oleh Tuhanmu. Pilihlah jalan dakwah terbaik yang sesuai dengan kondisi manusia. 
Ajaklah kaum cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi untuk berdialog 
dengan kata-kata bijak, sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum 
awam, ajaklah mereka dengan memberikan nasihat dan perumpamaan yang sesuai 
dengan taraf mereka sehingga mereka sampai kepada kebenaran melalui jalan 
terdekat yang paling cocok untuk mereka. Debatlah Ahl al-Kitâb yang menganut 
agama-agama terdahulu dengan logika dan retorika yang halus, melalui 
perdebatan yang baik, lepas dari kekerasan dan umpatan agar mereka puas dan 
menerima dengan lapang dada. Itulah metode berdakwah yang benar kepada 
agama Allah sesuai dengan kecenderungan setiap manusia. Tempuhlah cara itu 
dalam menghadapi mereka. Sesudah itu serahkan urusan mereka pada Allah yang 
Maha Mengetahui siapa yang larut dalam kesesatan dan menjauhkan diri dari 
jalan keselamatan, dan siapa yang sehat jiwanya lalu mendapat petunjuk dan 
beriman dengan apa yang kamu bawa. 
6) Atsar (Efek Dakwah) 
Efek dakwah atau atsar merupakan umpan balik atau feedback dari proses 
dakwah. Evaluasi dan koreksi mengharuskan para pelaku dakwah memiliki jiwa 
terbuka untuk melakukan pembaruan dan perubahan, di samping bekerja dengan 
menggunakan ilmu.  
Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi. Artinya, 
jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da‟i dengan materi dakwah, wasilah, 
dan thariqah tertentu, maka akan timbul respon dan efek pada penerima dakwah.
32
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“Efek atau pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 
dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan dakwah. Dengan 
bahasa lain, efek merupakan perubahan atau penguatan keyakinan pada 
pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan”.
33
 
Jalaluddin Rahmat sebagaimana dikutip M. Munir dan Wahyu Ilaihi menyatakan 
bahwa
34
 “efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, 
dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi 
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. Efek afektif timbul bila 
ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak, yang 
meliputi segala yang berhubungan dengan emosi, sikap serta nilai. Sedangkan 
efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi 
pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku”. 
c. Tujuan Dakwah 
Tujuan dakwah sebagai ilmu mempunyai tujuan yang hendak dicapai bagi 
da‟i maupun mad‟u yaitu memberikan pemahaman tentang Islam kepada 
sekumpulan masyarakat agar mau menerima ajaran Islam dan mengamalkannnya 
dalam kehidupan sehari-hari, baik masalah pribadi, keluarga, maupun sosial 
kemasyarakatan. Agar terdapat kehidupan yang penuh dengan keberkahan samawi 
dan keberkahan ardhi, serta mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat dan 
terbebas dari azab neraka.
35
 Sedangkan tujuan jangka panjang dakwah itu adalah 
untuk mengadakan perubahan sikap masyarakat. Sikap yang dimaksud adalah 
perilaku-perilaku yang tidak terpuji bagi masyarakat yang tentunya membawa 
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Adapun menurut Asmuni Syukir bahwa tujuan dakwah ialah sebagai 
bagian dari seluruh aktivitas dakwah sama pentingnya dari unsur-unsur yang lain 
seperti pelaku, subjek, objek ataupun metode yang dipakai, tujuan dakwah sangat 
berpengaruh dan menentukan terhadap penggunaan metode dan media dakwah, 
sasaran sekaligus strategi dakwah juga ditentukan atau berpengaruh terhadap 
tujuan dakwah, hal tersebut dikarenakan tujuan merupakan arah gerakan yang 
hendak dituju seluruh aktivitas dakwah. Tujuan dakwah menurut Asmuni Syukir 




1) Tujuan umun dakwah adalah mengajak umat manusia (meliputi yang orang 
yang mukmin maupun orang yang kafir dan musyrik) kepada jalan yang 
diridhai Allah SWT agar dapat hidup bahagia sejahtera di dunia maupun di 
akhirat. Tujuan ini masih bersifat umum oleh karena itu masih perlu adanya 
perician-perician pada bagian tertentu. 
2) Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan sebagai perician dari 
tujuan umum dakwah. Tujuan  ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan 
seluruh aktivitas dakwah dapat jelas diketahui kemana arahnya ataupun 
jenis kegiatan apa yang hendan, dikerjakan, kepada siapa berdakwah, 
dengan cara bagaimana. 
d. Bentuk-bentuk Dakwah 
Bentuk-bentuk dakwah ada tiga yaitu dakwah Bil-Lisan, Bil-Qalam, dan 
Bil-Hal. Bentuk dakwah tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 
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1) Dakwah Bi Al-Lisan  
Dakwah bi al-lisan merupakan penyampaian pesan dakwah melalui lisan 
berupa ceramah atau komunikasi langsung antara da‟i dan mad‟u atau objek 
dakwah. Dakwah bi al-lisan sebagai kegiatan penyampaian pesan-pesan 
kebenaran yang bersumber dari Al Qur‟an dan Sunnah memerlukan penyampaian  
yang cermat, jitu, dan akurat, sehingga dapat mengenai sasaran dakwah. 
38
 
2) Dakwah Bi Al-Qalam  
Dakwah bi al-qalam adalah suatu kegiatan menyampaikan pesan dakwah 
melalui tulisan, seperti buku, surat kabar, majalah, jurnal, internet, artikel, dan 
sebagainya. Tulisan-tulisan tersebut mengandung seruan mengenai amar ma‟ruf 
nahi munkar. Dakwah bi al-qalam memiliki beberapa keunikan dan kelebihan, 
yakni suatu tulisan dapat dibaca di mana saja dan kapan saja karena tidak dibatasi 
ruang dan waktu. 
39
 
3) Dakwah Bi Al-Hal 
Dakwah bi al-hal adalah dakwah melalui tindakan atau aksi nyata. 
Dakwah bi al-hal lebih mengarah pada tindakan menggerakan mad‟u, sehingga 
lebih berorientasi pada pengembangan masyarakat dan untuk meningkatkan 
kualitas umat yang pada akhirnya akan membawa perubahan sosial.
40
 Dakwah bi 
al-hal merupakan kegiatan menyeru ke jalan Allah untuk kebahagiaan dunia dan 
akhirat melalui perbuatan nyata yang sesuai dengan keadaan manusia. 
3. Strategi Dakwah 
a. Pengertian Strategi Dakwah 
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Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen,
41
 karena 
orientasi kedua term atau istilah tersebut sama-sama mengarah kepada sebuah 
keberhasilan planning yang sudah ditetapkan oleh individu maupun organisasi. 
Strategi dakwah artinya 
42
 sebagai metode, siasat, taktik atau maneuver
43
  yang 
dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan dakwah).  
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
implementasi ide atau gagasan, perencanaan dan pelaksanaan sebuah kegiatan 
dalam kurun waktu tertentu, pada awalnya kata strategi dipergunakan untuk 
kepentingan militer saja, tetapi kemudian berkembang ke berbagai bidang yang 
berbeda, termasuk dalam kegiatan dakwah. Penggunaan strategi perlu dibedakan 
dengan taktik (kiat) yang memiliki ruang lingkup yang lebih sempit dan waktu 
yang lebih singkat, walaupun orang sering kali mencampuradukan kedua kata 
tersebut. Dalam dakwah Islam, strategi dapat dibedakan dengan taktik. Sebagai 
contoh, strategi dakwah yang dilakukan oleh walisongo dalam kurun waktu masa 
kehidupan para walisongo secara keseluruhan, berbeda dengan taktik dakwah  
Islam yang dilakukan oleh sunan kalijaga dalam menyebarkan Islam melalui 
kesenian wayang dan manusia mempunyai kecenderungan homo ludens. 
Menurut Moh Ali Azis, strategi dakwah merupakan perencanaan yang 
berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. 
Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini, antara lain : 
44
 
1) Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) termasuk 
pengguanaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan. 
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Dengan demikian, strategi merupakan proses penyusunan rencana kerja, 
belum sampai pada tingkat tindakan.  
2) Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Arah dari semua keputusan 
penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum 
menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas dan dapat diukur 
keberhasilannya.  
Strategi dakwah harus dipandang sebagai kiat yang melibatkan penalaran 
dengan menggunakan semua sumber daya agar dapat mencapai tujuan secara 
efisien dan efektif.
45
 Karena strategi dakwah merupakan kolaborasi yang tepat 
antara semua unsur dakwah mulai dari da‟i serta organisasi atau lembaganya, 
pesan, metode, dan media yang sesuai dengan kondisi dan situasi khalayak. Oleh 
karenanya strategi dakwah dimaksudkan untuk meminimalkan hambatanyang 
suatu waktu dapat terjadi, baik yang bersifat teknis, psikologis, sosial, dan 
kultural, serta melakukan konfrontasi dengan pesan-pesan lain. Strategi dakwah 
46
 
harus dipandang sebagai kiat yang melibatkan penalaran dengan menggunkaan 
semua sumber daya dan mencapai tujuan secara efisien dan efektif. 
b. Asas-asas Strategi Dakwah 
Proses Strategi dakwah sebaiknya dirancang untuk memberikan tekanan 
pada usaha pemberdayaan umat Islam, baik itu pemberdayaan ekonomi, politik 
maupun teknologi, budaya dan pendidikan bagi umat Islam itu sendiri. Strategi 
dakwah dapat dikatakan baik apabila memperhatikan beberapa asas antara lain:
47
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1) Asas Filosofis adalah asas ini membicarakan masalah yang erat 
hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau 
aktifitas dakwah. 
2) Asas kemampuan dan keahlian da‟i (Achievement and profesionalis) adalah 
Asas yang membahas mengenai kemampuan dan profesionalisme da‟i 
sebagai objek dakwah, selain itu dakwah merupakan kewajiban setiap umat 
Islam, namun disamping itu juga hendaknya ada segolongan umat yang 
bersungguh-sungguh dan memaksimalkan kegiatan berdakwah.  
a) Asas Sosiologis adalah asas ini masalah-masalah yang berkaitan dengan situasi  
dan kondisi sasaran dakwah Misalnya situasi politik, ekonomi, keamanan, 
kehidupan beragamaan di masyarakat. 
b) Asas Psikologis adalah asas ini membahas masalah yang erat hubungannya 
dengan kejiwaan manusia, untuk dapat menerima memahami karakter 
penerima dakwah agar aktivitas dakwah berjalan dengan baik. Secara 
psikologis segala macam ajakan atau seruan kebaikan sebelum disampaikan 
pada orang lain sebaiknya seseorang yang mengajak tersebut telah 
melakukannya terlebih dahulu. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT 
dalan QS Al-Baqarah/2: 8-9  sebagai berikut, 
 َِ ٍِ َّْب ثِ  ىَّْبِط ٱ َٗ ٍَ ِ ٌَقُُ٘ه َءا ِ ٱٍَ ثِ  ّللَّ ًِ ٱَٗ ۡ٘ َِ  ۡۡلَِٰٓخشِ ٱ ۡىٍَ ٍِْ ٍِ ۡؤ َُ ب ٌُٕ ثِ ٍَ َٗ٨  َُ ِذُػ٘ َ ٱ ٌَُخ   ّللَّ
َِ ٱَٗ  َ  ىَِّزٌ َٰٓ أ َُ إاِلَّ ب ٌَۡخذَُػ٘ ٍَ َٗ ُْ٘اْ  ٍَ َُ َءا ب ٌَۡشؼُُشٗ ٍَ َٗ  ٌۡ ُٖ   ٩ّفَُس
Terjemahnya : 
“Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah 
dan Hari kemudian", padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang 













Di sini ditekankan arti kata 'orang', jika kata ganti yang disebutkan 
lafalnya, yakni 'mereka'. Di antara golongan yang ingkar itu terdapat sekelompok 
manusia yang mengatakan sesuatu yang sesungguhnya tidak lahir dari dalam hati 
nurani mereka. Dengan maksud memperlihatkan keimanan, mereka berkata, 
"Kami beriman kepada Allah dan hari kiamat." Padahal sesungguhnya perkataan 
itu tidak benar. Maka dari itu, mereka tidak termasuk golongan orang yang 
beriman. 
Ayat 9 
Di dunia, rahasia mereka akan diketahui juga dengan dibuka Allah kepada 
Nabi-Nya, sedangkan di akhirat mereka akan menerima hukuman setimpal (tetapi 
mereka tidak menyadari) dan tidak menginsafi bahwa tipu daya mereka itu 
menimpa diri mereka sendiri. Mukhada`ah atau tipu-menipu di sini muncul dari 
satu pihak, jadi bukan berarti berserikat di antara dua belah pihak. Contoh yang 
lainnya mu`aqabatul lish yang berarti menghukum pencuri. Menyebutkan Allah di 
sana hanya merupakan salah satu dari gaya bahasa saja. Menurut suatu qiraat tidak 
tercantum 'wamaa yasy`uruuna' tetapi 'wamaa yakhda`uuna', artinya 'tetapi 
mereka tidak berhasil menipu'. 
Dengan perbuatan itu mereka telah menipu orang-orang yang beriman dan 
mengira telah menipu Allah, karena mereka ragu bahwa Allah mengetahui rahasia 
mereka. Padahal sesungguhnya Allah mengetahui segala yang tersembunyi dan 
yang tampak, sehingga pada hakikatnya mereka hanya menipu diri sendiri. Sebab, 
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cepat atau lambat, mereka akan merasakan akibat buruk perbuatan mereka itu. 
Maka, barangsiapa yang menipu orang lain dengan menganggapnya bodoh--
padahal tidak demikian kenyataannya--berarti ia telah menipu diri sendiri.
50
 
c) Asas efektifitas dan efesiensi adalah asas mengenai aktivitas dakwah harus 
diusahakan keseimbangan antara biaya, waktu maupun tenaga yang 
dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya. 
Tidak jauh berbeda, M. Abzar D dalam jurnal yang ditulisnya menyatakan 
bahwa ada beberapa kemungkinan yang dapat terjadi dalam strategi dakwah.
51
 1)  
para aktivis dakwah dapat meningkatkan kualitasnya, terutama dalam peningkatan 
kualitas pendidikan dan wawasan keagamaan yang terintegrasi dengan wawasan 
keilmuan yang lain. 2) para aktivis dakwah dapat mempertimbangkan penggunaan 
media informasi sebagai sarana dakwah secara profesional. 3)pelaksanaan dakwah 
dapat terevaluasi dengan baik, baik dari aspek metodologi pendekatan maupun 
dari aspek materi-materi yang disampaikan kepada masyarakat. 
c. Prinsip Strategi Dakwah 
Menurut Achmad Mubarok seperti dikutip oleh Wahyu Ilaihi bahwa dalam 
prinsip-prinsip strategi dakwah adalah sebagai berikut:
52
 
1) Berdakwah harus dimulai dari diri sendiri kemudian menjadikan 
keluarganya sebagai contoh bagi masyarakat. 
2) Citra positif dakwah akan sangat melancarkan komunikasi dakwah, 
sebaliknya citra buruk akan membuat semua aktivitas dakwah menjadi 
kontradiktif. Citra positif bisa dibangun dengan kesungguhan dan 
konsistensi dalam waktu lama, tetapi citra buruk dapat dibangun seketika 
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hanya oleh satu kesalahan fatal. Dalam hal ini, keberhasilan membangun 
komunitas Islam, meski kecil akan sangat efektif untuk dakwah. 
3) Dalam menghadapi kesulitan, da‟i harus bersabar, jangan bersedih atas 
kekafiran masyarakat dan jangan sesak napas terhadap tipu daya mereka 
(Q.S 16:27), karena sudah menjadi sunatullah bahwa setiap pembawa 
kebenaran akan dilawan oleh orang kafir, bahkan setiap nabi pun harus 
mengalami diusir kaumnya. Seorang da‟i hanya bisa mengajak, sedangkan 
yang memberi petunjuk adalah Allah SWT. 
d. Tujuan Strategi Dakwah 
Anjuran berdakwah bagi semua kaum muslim tidak lain agar menjadi 
hamba Allah yang selaras dengan tuntunan-Nya. Setiap manusia di muka bumi ini 
tidak terlepas dari kelengahan dan kesalahan, yang terkadang tidak sesuai atau 
bahkan bertentangan dengan perintah-Nya. Untuk meluruskan hal-hal yang 
bengkok agar sesuai dengan ajaran Islam, dakwah perlu dilakukan seperti 
diisyaratkan dalam QS. Ibrahim/14: 1 sebagai berikut, 
َل ِىحُۡخِشَج  اىَٰٓش   ةِّ  ٍۡ ُٔ إِىَ ٌت أََّضۡىَْ  َِ  ىَّْبطَ ٱِمحَ  ثِ ٱٍِ  ََ سِ ٱإِىَى  ىظُّيُ ِط  ىُّْ٘ ٌۡ إِىَى  ِصَش  ِٖ ُِ َسثِّ ثِئِۡر
ٍذِ ٱ ۡىؼَِضٌضِ ٱ َِ   ٔ ۡىَح
Terjemahnya:  
“Alif Lam Ra, (ini adalah) kitab yang kami turunkan kepadamu 
(Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada 




Tafsir Quraish Shihab 
54
 
(Nabi Ibrahim A.S) Pendahuluan: Makkiyyah, 52 ayat Alif, Lâm, Râ'. 
Digunakannya beberapa huruf dengan cara seperti ini pada permulaan surat adalah 
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untuk menggugah pendengaran dan untuk menunjukkan kemukjizatan al-Qur'ân 
walaupun "hanya" tersusun dari huruf-huruf yang biasa mereka gunakan dalam 
berbicara. Yang disebutkan dalam surat ini, wahai Muhammad, adalah sebagian 
kitab suci yang diturunkan kepadamu dari sisi Kami untuk mengeluarkan semua 
manusia dari gelapnya kekafiran menuju terangnya cahaya iman dan ilmu 
pengetahuan dengan kemudahan dari Tuhan mereka. Cahaya itu adalah jalan 
Allah Yang Mahaperkasa, karena pembalasan-Nya, dan Maha Terpuji, karena 
pemberian nikmat-Nya. 
Tersirat juga dalam QS. Al-Anfal/8: 24, bahwa dakwah adalah upaya 




َٰٓ َِ ٱ ٌَ  ُْ٘اْ  ىَِّزٌ ٍَ َٗ  ۡسحَِجٍجُ٘اْ ٱَءا   ٌۡ ب ٌُۡحٍٍُِن ََ ٌۡ ِى ُسِ٘ه إِرَا دََػبُم ِىيشَّ َٗ  ِ اْ ٱّلِلَّ َٰ٘ٓ َُ َُّ  ۡػيَ َ ٱأَ  ّللَّ
 َِ ٍۡ ۡشءِ ٱٌَُحُ٘ه ثَ ََ ِٔ  ۡى قَۡيجِ ُ  ۦَٗ أََّّٔ َُ  ٰٓۥََٗ ِٔ جُۡحَشُشٗ ٍۡ َ   ١ٕإِى
Terjemahnya:  
“Wahai orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan rasul, apabila dia 
menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu dan 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antar manusia dan 
hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan”.
56
 
Dari dua ayat tersebut dapat dikatakan bahwa tujuan dakwah tidak lain 
untuk memproduksi manusia yang beriman dan bertakwa. Manusia yang beriman 
bearti percaya kepada Allah, bukan kepada sesuatu selain Allah. Takwa berarti 
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Tujuan merupakan salah satu faktor yang sangat penting karena dengan 
tujuan itulah maka kegiatan dakwah akan lebih mengena ataupun memilki arah 
yang jelas kepada sasaran dakwah. Tujuan dakwah merupakan salah satu unsur 
dakwah, dimana antara unsur dakwah yang satu dengan yang lain saling 
membantu, mempengaruhi dan berhubungan. Tujuan dakwah yang tidak jelas 
menyebabkan dakwahnya tidak terarah bahkan kegiatan ini menjadi sia-sia, 
dengan demikian tujuan dakwah sebagai bagian dari seluruh aktivitas dakwah 
sama pentingnya daripada unsur-unsur lainnya, seperti subjek dan objek dakwah, 
metode dan sebagainya. 
B. Pembinaan 
1. Pengertian Pembinaan 
Pembinaan asal katanya “bina” yang artinya membangun, mendirikan. 
Dalam bahasa arab berasal dari kata banaa, yabnaa, banaaun  yang berarti 
membangun, memperbaiki.
58
 Kata “pembinaan” yaitu kata “bina” yang mendapat 
akhiran “an” yang berarti proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan, 
pemnyempurnaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “pembinaan” 
memiliki arti usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan 
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
59
 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kata “pembinaan” mengandung 
arti penyempurnaan, pembaharuan usaha, tindakan yang dilakukan secara berdaya 
guna untuk memperoleh hasil yang baik.
60
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Arti kata pembinaan dari segi terminologis yaitu suatu upaya, usaha 
kegiatan yang terus menerus untuk memperbaiki, meningkatkan, mengarahkan 
dan mengembangkan kemampuan untuk mencapai tujuan agar sasaran pembinaan 
sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial masyarakat.
61
 
Pembinaan menurut Zakiah Daradjat 
62
 adalah upaya pendidikan baik 
formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, 
teratur dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 
mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh selaras. 
Pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta prakarsa 
sendiri, menambah, meningkatkan dan mengembangkan kearah tercapainya 
martabat, mutu dan kemampuan manusia yang optimal dan pribadi yang mandiri. 
Pembinaan memiliki banyak istilah salah satunya menurut pendapat H.M. 
Arifin dalam bukunya Ilmu Pendidikan 
63
 menyatakan bahwa dalam proses 
pembinaan akhlak diperlukan soal perhitungan dimana proses pembinaan lebih 
terarah pada tujuan yang hendak dicapai karena segala sesuatunya telah 
direncanakan dengan matang. Itulah sebabnya pembinaan pada remaja di usia 
sekolah memerlukan metode strategis khusus menyangkut bagaimana 
melaksanakannya dengan melihat situasi dan kondisi pada remaja dan juga 
bagaimana agar proses tersebut tidak mendapatkan hambatan dan gangguan. 
Miftah Thoha dalam bukunya yang berjudul “Pembinaan Organisasi” 
mendefinisikan, pengertian pembinaan bahwa a) Pembinaan adalah suatu 
tindakan, proses, atau pernyataan menjadi lebih baik. b)  Pembinaan merupakan 
suatu strategi yang unik dari suatu sistem pambaharuan dan perubahan (change). 
c) Pembinaan merupakan suatu pernyataan yang normatif, yakni menjelaskan 
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bagaimana perubahan dan pembaharuan yang berencana serta pelaksanaannya. d)  
Pembinaan berusaha untuk mencapai efektivitas, efisiensi dalam suatu perubahan 
dan pembaharuan yang dilakukan tanpa mengenal berhenti. 
Pembinaan merupakan tugas yang terus menerus ada didalam pengambilan 
keputusan yang berwujud suatu perintah khusus/ umum dan instruksi-intruksi, dan 
bertindak sebagai pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. Usaha-usaha 
pembinaan merupakan persoalan yang normatif yakni menjelaskan mengenai 
bagaimana perubahan dan pembaharuan dalam sebuah pembinaan agar dapat 
sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Karakteristik Pembinaan 
Menurut French dan Bell yang dikutip oleh Miftah Thoha dalam bukunya 
Pembinaan Organisasi mengidentifikasikan karakteristik pembinaan, yaitu :  
a. Lebih memberikan penekanan walaupun tidak eksklusif pada proses organisasi 
dibandingkan dengan isi yang subtantif.  
b. Memberikan penekanan pada kerja tim sebagai suatu kunci untuk mempelajari 
lebih efektif mengenai berbagai perilaku.  
c. Memberikan penekanan pada manajemen yang kolaboratif dari budaya kerja 
tim.  
d. Memberikan penekanan pada manajemen yang berbudaya sistem keseluruhan.  
e. Mempergunakan model action research.  
f. Mempergunakan ahli-ahli perilaku sebagai agen pembaharuan atau katalisator.  
g. Suatu pemikiran dari usaha-usaha perubahan yang ditujukan bagi proses-proses 
yang sedang berlangsung.  
h. Memberikan penekanan kepada hubungan-hubungan kemanusiaan dan sosial.  
Dengan memahami karakteristik diatas, membedakan setiap perubahan, 





membedakan antara pembinaan dengan usaha-usaha pembaharuan dan pembinaan 
lainnya.  
3. Proses Pembinaan 
Dalam Proses Pembinaan terdapat sebuah tekni yakni teknik pembinaan 
yang merupakan suatu pekerjaan yang sangat kompleks, yang ditujukan untuk 
melaksanakan setiap kegiatan. Teknik yang dimaksud adalah bagaimana setiap 
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya mempunyai hasil yang sempurna 
dengan mencapi efisiensi. Penggunaan daripada teknik ini tidak hanya untuk 
mencapi efisiensi, tetapi juga terhadap kualitas pekerjaannya dan keseragaman 
daripada hasil yang diharapkan. Teknik ialah berhubungan dengan cara atau jalan 
bagaimana suatu kebijakan itu dilakukan.  
Teknik pembinaan bertujuan untuk mengetahui secara pasti arus daripada 
informasi yang diperlukan, yang diperoleh dari suatu kegiatan pembinaan yang 
berwujud data-data, dimana setiap orang terlibat lebih mendetail dan telah 
dipraktekkan secara luas di dalam kegiatan pembinaan. Teknik-teknik dalam suatu 
pembinaan yang fokusnya luas dan pada umumnya berjangka panjang, seperti 
pendapat Mintzberg yang dikutip oleh Alfonsus Sirait dalam bukunya Manajemen 
menggambarkan empat cara mengenai teknik-teknik dalam suatu pembinaan, 
yaitu : 
a. Teknik Adaptif (teknik yang berliku-liku). 
Teknik yang sifatnya relatif dan terfragmentasi serta fleksibilitas, yakni 
suatu teknik yang mampu berjalan berliku-liku dalam menghadapi suatu 
hambatan. 
b. Teknik Perencanaan (planning strategy). 
Teknik ini memberikan kerangka pedoman dan petunjuk arah yang jelas. 





sistematik yang mengharuskan menganalisis lingkungan dan lembaga/organisasi, 
sehingga dapat mengembangkan suatu rencana untuk bergerak ke masa depan. 
c. Teknik Sistematik dan Terstruktur. 
Teknik yang berdasarkan pilihan yang rasional mengenai peluang dan 
ancaman yang terdapat di dalam lingkungan dan yang disusun begitu rupa, supaya 
sesuai dengan misi dan kemampuan lembaga/organisasi.  
d. Teknik Inkrementalisme Logis. 
Merupakan suatu teknik perencanaan yang mempunyai gagasan yang jelas 
mengenai tujuan lembaga/organisasi dan secara informal menggerakan 
lembaga/organisasi ke arah yang diinginkan. Dengan teknik ini paling sesuai 
dengan situasi tertentu untuk mendorong lembaga/organisasi secara tahap demi 
tahap menuju sasarannya.  
Atas dasar itu, maka salah satu alternatif harus dipilih atau sudah 
menentukan pilihannya daripada beberapa alternatif itu. 
4. Strategi Pembinaan 
Media strategi dapat didefinisikan paling sedikit dari dua perspektif yang 
berbeda dari perspektif apa yang akan dilakukan oleh sebuah organisasi, dan juga 
dari perspektif apa yang pada akhirnya dilakukan oleh sebuah organisasi. Dari 
perspektif yang pertama strategi adalah program yang luas untuk mendefinisikan 
dan mencapai tujuan organisasi serta melaksanakan fungsinya. Kata “program” 
menyiratkan adanya peran yang aktif, yang disadari dan yang rasional dalam 
merumuskan strategi. Dari perspektif yang ke dua, strategi adalah pola tanggapan 
organisasi yang dilakukan terhadap lingkungannya sepanjang waktu. 
Menurut Robert H. Hayes yang dikutip oleh Alfonsus Sirait dalam 
bukunya Manajemen mengidentifikasikan lima ciri utama dari strategi pembinaan 





a. Wawasan waktu (time horizon) 
Strategi dipergunakan untuk menggambarkan kegiatan yang meliputi 
waktu yang jauh ke depan, yaitu waktu yang diperlukan untuk melaksanakan 
kegiatan tersebut dan juga waktu yang diperlukan untuk mengamati dampaknya.  
b. Dampak (impact) 
Dengan mengikuti suatu strategi tertentu, dampak akhirnya akan sangat 
berarti. 
c. Pemusatan Upaya (concentration of effort) 
Sebuah stategi yang efektif mengharuskan pusat kegiatan, upaya atau 
perhatian terhadap rentang sasaran yang sempit. 
d. Pola Keputusan (pattern decision) 
Keputusan-keputusan harus saling menunjang, artinya mengikuti suatu 
pola yang konsisten. 
e. Persiapan 
Suatu strategi mencakup spektrum kegiatan yang luas mulai dari proses 
alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan dalam pelaksanaannya. 
Strategi pembinaan adalah upaya menciptakan kesatuan arah bagi suatu 
organisasi dari segi tujuannya yang berbagai macam itu, dalam memberikan 
pengarahan dan mengarahkan sumber daya untuk mendorong organisasi menuju 
tujun tersebut. Menurut Mintberg dalam bukunya Strategy Making in Three 
Model yang dikutip oleh Alfonsus Sirait dalam bukunya Manajemen 
mendefinisikan tentang strategi pembinaan adalah, bahwa “Strategi pembinaan 
merupakan proses pemilihan tujuan, penentuan kebijakan dan program yang perlu 
untuk mencapai sasaran tertentu dalam rangka mencapai tujuan dan penetapan 






5. Hasil Pembinaan 
Pembinaan adalah suatu proses yang berkesinambungan dan tidak ada 
rencana pembinaan bersifat final, tetapi selalu merupakan bahan untuk diadakan 
perbaikan. Oleh karena itu pembinaan bukan merupakan hasil daripada proses 
perencanaan, tetapi hanya sebagai laporan sementara (interiwn report). Hasil 
pembinaan adalah spesifikasi dari tujuan-tujuan/sasaran-sasaran target dari 
perencanaan yang ditentukan dengan apa yang ingin dicapai, dan bagaimana 
mencapainya. Pada suatu deretan, fakta-fakta dan pandangan untuk waktu yang 
akan datang, maka harus menyimpulkan apa yang akan mempengaruhi tujuan dari 
kegiatan tersebut “hasil yang akan dicapai”.  
Jelasnya, hasil pembinaan
64
 dengan maksud/tujuan untuk mencapai tujuan 
organisasi itu adalah merupakan suatu pertimbangan yang pokok dalam halnya 
pengambilan keputusan, maka efisiensi sangat diperlukan, karena efisiensi 
merupakan perbandingan yang terbaik antar input dan output (hasil pelaksanaan 
dengan sumber-sumber yang dipergunakan) jadi tujuan hasil pembinaan adalah 
untuk mencapai efektif (berhasil guna) dan efisien (berdaya guna). 
C. Komunitas 
1. Pengertian Komunitas 
Komunitas berasal dari bahasa latin communis yang berasal dari kata dasar 
comunis, artinya adalah masyarakat atau public atau orang banyak. Sedangkan, 
dalam Bahasa Inggris di kenal istilah society dan community, yang keduanya 
diterjemahkan sebagai masyarakat, namun terdapat perbedaan yang mendasar bila 
dilihat dari cakupan secara fungsional, dimana society mencakup masyarakat 
secara luas sedangkan community hanya masyarakat yang menunjukkan 
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kekhususan dan jumlahnya terbatas. Menurut Koentjaraningrat, masyarakat adalah 
kesatuan-kesatuan hidup manusia, baik dalam tulisan-tulisan ilmiah maupun 
dalam bahasa sehari-hari. Istilah khusus untuk menyebutkan kesatuan-kesatuan 
khusus yang merupakan unsur- unsur masyarakat, yaitu dengan kategori sosial, 
golongan sosial, komunitas, kelompok dan perkumpulan.
65
 Interaksi yang 
dilakukan secara sadar oleh anggota anggotanya dan dilakukan berdasarkan 
keadaan sosial, sehingga hal yang terpenting dalam sebuah komunitas adalah 
dimana anggotanya memiliki suatu tujuan yang sama dengan saling menolong, 
saling bekerja sama dan saling berinteraksi antar anggotanya.
66
 Maka faktor utama 
yang menjadi dasar suatu komunitas adalah adanya interaksi yang lebih besar 
diantara para anggotanya sehingga menumbuhkan rasa keterikatan keakraban 
yang menimbulkan kenyamanan bagi para anggotanya. Pada umumnya, mereka 
memiliki kebiasaan yang sama.
67
 
Sekelompok orang dapat disebut sebagai komunitas apabila mereka 
mempunyai populasi tertentu, teritorial, dan yang paling penting adalah suatu 
kebudayaan tersendiri yang menjadi ciri dari komunitas tersebut, yang terikat oleh 
rasa identitas yang sama. Istilah komunitas berhubungan dengan elemen seperti 
solidaritas, komitmen, kerjasama, dan kepercayaan.
68
 Komunitas merupakan 
kelompok sosial yang terdiri atas beberapa orang yang menyatukan diri karena 
mempunyai kesamaan dalam banyak hal, seperti kebutuhan, kepercayaan, 
maksud, minat, bakat, hobi, dan kesamaan lain, sehingga mereka merasa nyaman 
                                                             
65 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi, (Jilid. II; Jakarta: UI Press, 1990), 
 h. 143-146. 
66 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami fenomena sosial di masyarakat, (Bandung: PT 
Setia Purna Inves, 2007) h.52. 
67 Atie Rachmiatie, Radio Komunitas: Eskalasi Demokratisasi Komunikasi, (Cet. I; 
Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), h. 72. 
68
 Abd. Rasyid Masri, Sosiologi: Konsep dan Asumsi Dasar Teori utama Sosiologi, 





ketika menyatukan diri karena merasa ada teman dalam hal yang sama. Sekalipun 
hal itu dianggap unik bahkan ganjil oleh orang lain.  
Ada dua konteks utama dalam pengertian komunitas, yaitu:
69
 
a. lokalitas yang terbentuk pada batasan geografis tertentu (geographical 
locality).  
b. Identitas yang sama, atau minat, kepentingan, dan kepedulian terhadap suatu 
hal yang sama (sense of identiiy or immulty of interest). 
Dengan begitu, komunitas merupakan sistem dalam masyarakat yang 
memiliki karakteristik saling memiliki, kepentingan, memiliki fungsi yang 
berbeda satu sama lain, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan subsistem dan 
suprasistem masing-masing. 
2. Bentuk- Bentuk Komunitas 




a. Besar dan Kecil  
Beberapa komunitas memiliki ukuran yang kecil bahkan hanya terdiri dari 
beberapa spesialis, sementara yang lainnya terdiri atas ribuan orang. Ada 
komunitas yang dapat mencapai lebih dari seribu orang. Ukuran tidak menjadi 
masalah, komunitas yang berukuran besar biasanya dibagi berdasarkan wilayah 
atau subtopik tertentu. 
b. Berumur Panjang atau Berumur Pendek 
Perkembangan sebuah komunitas membutuhkan waktu, tapi jangka 
keberadaaan sebuah komunitas bermacam-macam. Beberapa komunitas masih 
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eksis dalam jangka waktu yang lama, namun banyak juga komunitas yang 
berumur pendek. 
c. Terpusat atau Tersebar 
Banyak komunitas yang terbentuk dari sekelompok orang-orang yang 
bekerja di tempat yang sama atau yang tinggal berdekatan. Namun banyak juga 
komunitas yang tersebar diberbagai wilayah. Beberapa komunitas sering 
mengadakan pertemuan secara rutin, namun komunitas lainnya dikoneksikan 
secara primer oleh email atau telepon dan mungkin hanya bertemu sekali atau dua 
kali dalam setahun. 
d. Homogen atau Heterogen 
Beberapa komunitas terdiri atas orang-orang yang memiliki pekerjaan atau 
latar belakang yang sama. Beberapa komunitas lainnya terdiri atas orang-orang 
dengan latar belakang yang berbeda. Seringkali mudah membangun komunitas 
dengan orang-orang yang memiliki latar belakang yang sama. Namun, komunitas 
orang-orang yang memiliki latar belakang berbeda diperlukan kebersamaan dan 
kedekatan satu sama lain. 
e. Internal atau Eksternal 
Komunitas dapat bertahan sepenuhnya dalam unit bisnis atau menjangkau 
kerja sama dengan divisi berbeda dan banyak yang melakukan kerja sama 
antarorganisasi. 
f. Spontan atau disengaja 
Banyak komunitas yang terbentuk tanpa intervensi dari pihak lain. Para 
anggota datang secara spontan karena mereka saling membutuhkan satu sama lain. 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis deskriptif kualitatif 
yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku.  
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang 
saat ini berlaku, didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis 
dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi. Dengan kata lain 
penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan yang ada. Bahwasanya penelitian deskriptif kualitatif 
dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata 
sekarang yang sementara berlangsung. 
Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat 
deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki. 
B. Pendekatan Penelitian 
Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi penelitian. 
Dan seorang peneliti harus memahami metodologi penelitian yang merupakan 
seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah atau cara sistematis dan logis 
tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu. 
Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami dunia 
makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut perspektif 





mendapatkan kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang dibangun 
atas dasar teori-teori yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar 
empirik. Jadi dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa 
adanya melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai faktor yang 
ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang sedang berlangsung. 
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, peneliti berharap 
hasil dari penelitian ini bisa mengungkap fenomena yang peneliti amati dan dapat 
dengan mudah dipahami oleh pembaca karena dalam penelitian ini bukan 
menuliskan terkait angka melainkan berisi informasi deskriptif yang berupa kata-
kata yang membantu untuk memperjelas isi penelitian ini.
71
 Pendekatan dalam 
penelitian ini mencari informasi dilapangan tentang pembinaan anggota oleh 
Komunitas TDA di Kota Makassar. Maka pendekatan penelitian ini terbagi atas 
dua yaitu : 
1. Pendekatan Metodologis 
Etnografi merupakan observasi tangan pertama yang dilakukan mengamati 
perilaku kelompok manusia, dengan demikian etnografi sebagaimana 
dikemukakan Duranti merupakan deskripsi tertulis terhadap organisasi sosial, 
aktifitas sosial, symbol, sumber materi, dan pemahaman karakteristik praktis dari 
kelompok manusia. 
2. Pendekatan Keilmuan 
Usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji, kebenaran suatu 
pengetahuan, dan ilmu merupakan bagian dari pengetahuan tersebut. Adapun 
pendekatan keilmuan penelitian ini yaitu menggunakan ilmu “manajemen 
dakwah” karen keilmuan ini berhubungan dengan penelitian yang dilakukan 
sebagaimana yang akan dikaji ialah strategi dakwah dan juga unsur dakwah ynag 
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dilibatkan yakni pembinaan anggota komunitas Tangan Di Atas (TDA) di kota 
Makassar, sesuai dengan tahapan manajemen dalam dakwah ialah menganalisis 
lingkungan organisasi, buat formulasi strategi, mengimplementasikan strategi, 
serta melakukan pengendalian dan control. 
C. Sumber Data 
Menurut Rumengan ketika melakukan tahap statistik adanya suatu 
pngumpulan suatu data yang akan diolah, pada umumnya statistik memiliki dua 
jenis data yaitu data primer dan data sekunder.
72
 Menurut Sari dalam Usman dan 
Akbar
73
, sumber data penelitian meliputi: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh 
peneliti atau pihak pertama. Dalam hal ini, penulis memperoleh data primer 
langsung ketika berada di sekretariat TDA Center dan melempar diskusi seputar 
Komunitas TDA yang bersangkutan dengan strategi dakwah dan pembinaan 
terhadap anggota, dimana informan kuncinya ialah Khalid Abdul Rahmn sebagai 
ketua TDA Makassar 6.0 dan bebrapa yang menjadi informan tambahan ialah 
Ahmad Fadli Taufik sebagai sekertaris TDA Makassar 6.0 dan Adryan Purwanto 
sebagai ketua TDA kampus. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dalam 
penelitian atau dari pihak lain yang terkait dengan objek yang diteliti. Data ini 
bisa diperoleh dari studi pustaka berupa buku, referensi, dokumen, dan sebagainya 
yang berfungsi untuk melengkapi data primer. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah medapatkan data yang 
pasti dan sesuai dengan apa yang akan diteliti. Adapun teknik pengumpulan data 
yang dipergunakan.dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Riset Kepustakaan  
Merupakan pengumpulan data dengan cara membaca buku-buku yang 
membahas tentang permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini, yang 
kemudian isi dari buku-buku itu dicatat dan dikelola menjadi bahan penelitian. 
2. Riset Lapangan  
Merupakan pengumpulan data melalui penelitian lapangan dengan 
menggunakan metode sebagai berikut :  
a. Wawancara  
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan tujuan penelitian.
74
 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan, dan merupakan 
cara memperoleh data yang bersifat langsung. 
Teknik yang digunakan dalam memilih informan adalah purposive 
sampling, yakni sampel yang ditentukan atas dasar pertimbangan-pertimbangan 
tertentu. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
wawancara mendalam (indepth interview).
75
 Adapun beriku adalah table dari 
daftar nama, kelhiran serta jabatan baik dari informan kunci sampai pada 
informan tambahan. 
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    Tanggal Lahir 
    Jabatan 
: Khalid Abdul Rahman 
: Ujung Pandang, 11 Desember 1992 
: Ketua Daerah Komunitas Tangan Di Atas Kota 
Makassar 
b) Nama 
    Tanggal Lahir 
    Jabatan 
: Ahmad Fadli Taufik 
: Soppeng, 27 Juli 1993 
: Sekertaris Daerah Komunitas Tangan Di Atas 
Kota Makassar 
c) Nama 
    Tanggal Lahir 
    Jabatan 
: Adryan Yudhistira Purwanto 
: 29 April 1995 
: Divisi TDA Kampus Komunitas Tangan Di Atas 
Kota Makassar 
Tabel 1.1 Profil Informan Penelitian 
b. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dan informasi dengan 
melakukan kegiatan kepustakaan melalui buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu 
dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dengan cara melakukan 
analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis 
dalam penelitian. Menganalisis data untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah 
dalam pembinaan anggota di TDA Makassar sehingga menghadirkan berbagai 
program kerja berlandaskan dakwah dengan melibatkan setiap anggotanya atau 





E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki, suatu masalah masalah atau 
mengumpulkan, mengelolah, menganalisis dan menyajikan data-data sistematis 
serta objek dengan tujuan memecahkan suatu persoalan. Instrumen utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri yang merupakan sebagai perencana, 
penganalisis.  
Berkaitan dengan dijadikannya manusia sebagai instrumen utama dalam 
proses penelitian dan berpedoman kepada pandangan Islamy
76
, bahwa hanya 
manusia yang memiliki beberapa kemampuan dalam proses instrument penelitian;
 
1) Kepekaan untuk berintegrasi dengan lingkungan 2) kemampuan beradaptasi 
dengan situasi dan kondisi lingkungan penelitiannya dengan baik. 3) Kemampuan 
menangkap segala sesuatu utuh dengan menyeluruh. 4) kemampuan memproses 
data dengan tepat. 5) Kemampuan untuk mengembangkan dan menggunakan 
simpulan penelitiannya, misalnya untuk memahami latar sosial. 6) Kemampuan 
untuk meringkas data, melakukan klasifikasi, dan koreksi data. 7) Kesempatan 
dan kemampuan untuk mengeksplorasi respon-respon agar dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam. 
Disamping menggunakan peneliti sebagai instrument, juga memanfaatkan 
instrument penunjang lainnya seperti observasi, pedoman wawancara, pedoman 
studi dokumentasi, telepon seluler untuk merekam, mengambil foto, dan menulis 
di note beberapa cara pengumpulan data dari sumber informasi ini dapat 
melengkapi kekurangan instrument berdasarkan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis kualitatif, 
yaitu dengan cara mendalami serta membandingkan implementasi peraturan 
perundang-undangan dalam praktik. Selanjutnya untuk menarik kesimpulan, 
digunakan metode deduktif dimana data yang telah terkumpul diolah secara 
selektif dan sistematis, dan kemudian ditariklah kesimpulan akhir yang bersifat 
khusus yang merupakan kristalisasi dari hasil analisis data dari penelitian, tanpa 
menggunakan rumusan statistik. 
Analisis kualitatif menjelaskan bahwa Metode penelitian kualitatif 
menjelaskan bahwa pengetahuan tidak mempunyai sifat yang objektif dan sifat 
yang tetap, melainkan bersifat interpretif. Komunikatornya bersifat aktif, kreatif, 
dan memiliki kemauan bebas dan perilaku (komunikasi) secara internal 
dikendalikan oleh individu.
77
 Penelitian deskriptif ini dipakai untuk meneliti objek 
dengan cara menuturkan, menafsirkan data yang ada, dan dalam pelaksanaannya 
melalui pengumpulan, penyusunan, analisa dan intepretasi data yang diteliti pada 
masa sekarang.  
Secara garis besar, Milles dan Huberman membagi analisis data dalam tiga 
tahap, yaitu kodifikasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan verifikasi. 
Tahap kondifikasi data merupakan  dengan cara menulis ulang catatan-catatan 
lapangan yang sudah dibuat. Tahap penyajian data adalah tahap di mana 
penelitian menyajian temuan penelitian berupa kategori atau pengelompakan. 
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STRATEGI DAKWAH DALAM PEMBINAAN ANGGOTA KOMUNITAS 
TANGAN DI ATAS (TDA) DI KOTA MAKASSAR 
A.  Profil Komunitas TDA 
1. Sejarah Singkat Komunitas TDA 
Kemunculan komunitas TDA di Makassar tidak lepas dari sejarah awal 
berdirinya komunitas TDA pertama di Indonesia. TDA (Tangan Di Atas) 
merupakan sebuah komunitas yang beranggotakan para wirausahawan muda dan 
orang-orang yang berminat pada dunia wirausaha. TDA merupakan komunitas 
dalam tingkat nasional. Sejak berdiri pada tahun 2006 sampai sekarang komunitas 
ini sudah memiliki puluhan ribu anggota yang tersebar di berbagai wilayah di 
Indonesia.  
Komunitas TDA menghimpun para pengusaha-pengusaha kreatif yang 
anggotanya bergerak dalam berbagai bidang, seperti kuliner, wisata, travel, desain 
grafis, advokasi dan lain sebagainya. Komunitas Tangan Di Atas (TDA) ini 
pertama kali dibentuk oleh para pedagang di Tanah Abang. Saat itu Roni 
Yuzirman menulis berbagai pengalaman kegiatan berbisnis dalam blog 
pribadinya, di www.roniyuzirman.com. Blog tersebut mendapat banyak respon 
dari para pembacanya, sehingga pada tanggal 22 Januari 2006 Roni dan segenap 
pembacanya yang dihadiri 40 orang mengadakan pertemuan dengan 
menghadirkan pengusaha sukses Tanah Abang, Haji Alay sebagai narasumber. 
Pertemuan tersebut membicarakan tentang berbagai pengalaman masing-masing 
anggota dalam berbisnis, mulai mengikrarkan niat hingga memulai usaha. 
Menyadari akan pentingnya sebuah wadah untuk berbagi di antara mereka yang 
ingin menjadi pengusaha sukses, mereka pun membentuk komunitas yang diberi 
nama  Tangan Di Atas (TDA) sebagai nama komunitas tersebut.
79
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Komunitas ini awalnya hanya berpusat di Jakarta. Namun seiring 
berjalannya waktu jumlah anggota komunitas ini mengalami perkembangan yang 
sangat signifikan dari tahun ke tahun, sehingga pada tahun 2009 komunitas ini 
mulai terbentuk di daerah-daerah secara mandiri. Sampai saat ini TDA telah hadir 
di 50 kota di seluruh Indonesia dan di 4 negara yaitu TDA Hongkong, TDA 
Mesir, TDA Singapura dan TDA Australia.  Setiap wilayah mempunyai program 
serta kegiatan tersendiri. Salah satu komunitas TDA yang terbentuk di daerah 
adalah komunitas TDA Makassar yang dibentuk secara mandiri dan kemudian di 
resmikan oleh pusat pada tanggal 11 november 2011.
 80
 TDA Makassar ini 
memiliki ribuan anggota di media social, seperti twitter TDA Makassar yang di 
ikuti oleh kurang lebih 4.700 followers dan di facebook sekitar 480 orang, namun 
yang terdaftar sebagi member TDA Makassar hanya sekitar 90 anggota. 
Komunitas TDA Makassar dibentuk agar para wirausahaan yang ada di 
Makassar memiliki suatu wadah untuk berkumpul dan bertukar pikiran bersama. 
Komunitas ini rutin mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan tentang bisnis, 
peluang bisnis, dan strategi bisnis, bahkan hal-hal yang sangat sederhana, 
misalnya tentang berbagi kabar, tips bisnis, bahkan sekedar berbagi cerita tentang 
perkembangan usaha para anggotanya. 
Kepengurusan Komunitas TDA Makassar periode 2019-2021 terdiri dari 
Ketua, Wakil Ketua, Sekertaris Daerah, Bendahara, Divisi Khusus, Divisi 
Perempuan, Divisi Marketing dan komunikasi, Divisi Edukasi, Divisi Peduli, 
Divisi TDA Kampus. 
2. Logo Komunitas TDA Makassar 
    
                                                             





Maksud dari logo komunitas Tangan Di Atas (TDA) sesuai dengan hadits 
dari Abdullah Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda :  
َِ  اْىٍَذِ  سُّْفيَىبه… ٍِ ٍْشٌ    اَْىٍَذُ  اْىؼُْيٍَب َخ
“Tangan yang diatas lebih baik dari tangan dibawah (meminta)…” (HR. 
Bukhari no.1339) 
Pesan dari hadits diatas ialah anjuran untuk memberi dan tidak meminta-
minta dan motivasi agar kita bekerja dan berusaha mencari nafkah, agar bisa 
menjadi tangan yang di atas dan memberi orang lain yang membutuhkan. Maka 
Sesuailah dengan cita-cita awal komunitas ini yakni membentuk pengusaha kaya yang 
gemar memberi kepada sesama. Sesuai dengan mottonya "Bersama Menebar Rahmat". 
3. Slogan, Visi dan Misi  
Setiap komunitas pasti memiliki tujuan bagi anggota juga bagi masyarkat, 





Visi dan Misi 
Suatu kelompok maupun organisasi memerlukan sebuah visi dan misi 
sebagai landasan dasar untuk bergerak dan mencapai tujuan yang diinginkan, tak 
terkecuali bagi Komunitas TDA (Tangan Di Atas). Untuk mencapai cita-cita 
kelompok, visi dari Komunitas TDA adalah menjadi pengusaha kaya yang gemar 
berbagi, abundance atau enlightened millionaire dalam upaya menumbuhkan 
kewirausahaan di Indonesia serta membentuk pengusaha-pengusaha tangguh dan 
sukses yang memiliki kontribusi positif bagi peradaban. 
Visi dalam sebuah organisasi maupun kelompok akan tercapai apabila 
organisai ataupun kelompok melakukan usaha-usaha sebagai sebuah misi untuk 
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mencapai visi tersebut. Untuk mencapai visinya, misi dari Komunitas TDA yaitu, 
sebagai berikut: 
a. Menumbuhk mbangkan semangat kewirausahaan. 
b. Membentuk 10000 pengusaha miliader yang tangguh dan sukses sampai tahun 
2018. 
c. Menciptakan sinergi diantara sesama anggota dan antara anggota dengan pihak 
lain, berlandaskan prinsip high trust community. 
d. Menumbuhkan jiwa sosial dan berbagi di antara anggota. 
e. Menciptakan pusat sumber daya bisnis berbasis teknologi 
4. Nilai-nilai Komunitas TDA 
a. Silaturahim 
Saling mendukung, sinergi, komunikasi, kerjasama, berbaik sangka, 
teamwork, dan saling sukses bersama. 
b. Integritas 
Kejujuran, transparansi, amanah, win-win, komitmen, tanggung jawab, 
dan adil. 
c. Berpikir Terbuka 
Continuous learning, continuous improvement, kreatif, inovasi 
d. Berorientasi 
Tindakan Semangat solutif, konsisten, persisten, berpikir dan bertindak 
positif, give and take, mindset keberlimpahan. 
e. Fun Menjaga Keseimbangan dalam Tubuh 
5. Struktur Organisasi Komunitas TDA 
Komunitas TDA Makassar memiliki sebuah hirarki tugas yang dibuat 





memiliki fungsi dan tugas yang jelas dalam bekerja. Berikut struktur 
kepengurusan dari komunitas TDA Makassar : 
 
 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi TDA Makassar 6.0 
Sumber : Sekertaris Daerah TDA Makassar 
Adapun fungsi dari setiap jabatan pada struktur organisasi tersebut adalah 
sebagai berikut:  
a. Ketua  Daerah 
Ketua bertanggung jawab terhadap segala sesuatu/kegiatan yang telah 
diprogramkan oleh setiap seksi. Ketua juga merencanakan hal-hal atau kegiatan 
yang akan dilakukan, Mengorganisir (mengatur dan membagi tugas dan 
tanggungjawab/ pendelegasian kepada bawahan), Mengontrol, (mengecek atau 
meminta laporan kemajuan kegiatan), serta mengkordinasi. Selain itu ketua juga 
yang membagi tugas dan kerja sama antar seksi–seksi dalam kegiatan diluar 
maupun saat rapat.  





Fungsi dan Tugas kerja wakil ketua adalah membantu ketua dan 
bertanggungjawab kepada ketua apabila dalam pengambilan keputusan ketua 
tidak ada. Memimpin rapat – rapat atas kesepakatan ketua, serta meminta 
masukan kepada ketua sebelum mengambil keputusan. Wakil ketua tidak 
mempunyai kewenangan sebelum ada keputusan ketua, namun dalam segala 
sesuatu yang bersifat darurat wakil ketua berhak untuk mengambil kebijakan yang 
selayaknya. Memberi saran, kritik, serta nasehat kepada kepanitiaan tertentu, 
secara lisan demi kesuksesan kepanitiaan tersebut. Menggantikan ketua apabila 
ketua keluar daerah, berdasarkan surat mandat kerja yang diberikan oleh ketua 
kepada wakil ketua. 
c. Sekertaris Daerah 
Fungsi dan Tugas kerja sekertaris daerah yaitu bertanggungjawab dalam 
hal membuat surat undangan rapat, membuat surat permohonan bantuan dana 
(proposal), mencatat hasil – hasil keputusan rapat, termasuk semua usulan, kritik 
dan saran, membuat surat keputusan yang dikeluarkan ketua/ wakil ketua, surat 
keputusan delegasi dan surat keputusan koordinator seksi – seksi. Serta Membuat 
laporan pertanggungjawaban kegiatan, kegiatan kepanitiaan dan laporan 
keuangan, atas pelaksanaan kegiatan, mengarsipkan surat masuk atau keluar dan 
mencatat nomor surat masuk dan keluar.  
d. Bendahara Daerah 
Fungsi dan tugasnya ialah mengatur keuangan organisasi baik dana yang 
masuk maupun dana yang dikeluarkan. Pemasukan dana bisa berasal ketika open 
recruitmen dan pengeluaran biasanya untuk membayar biaya oprasional rumah 
tangga yakni biaya sewa ruko (sekret TDA Makassar) sampai pengeluaran biaya 
tak terduga. Semuanya dihitung dan diatur dengan rapi dalam pembukuan debit 





e. Divisi Pelayanan Anggota 
Fungsi dan tugas dari sapaan akrab Pelang (Pelayanan Anggota) adalah 
sebagai service center dan problem solving bagi setiap anggota yang ada di TDA 
Makassar, dengan adanya pelang ini maka maka anggota akan semakin betah. 
Secara tidak langsunug pelang juga menjadi tempat curhat para anggota, divisi ini 
selalu terbuka dan tentunya pelang merupakan bagian inti dari komunitas ini. 
f. Divisi Khusus 
Divisi ini hadir karena melihat banyaknya kesamaan hobi disetiap anggota 
dan tingginya rasa kekeluargaan diantara mereka maka divisi ini menyajikan 
program menarik salah satunya TDA Run jadi bagi mereka yang memiliki 
pencapaian hidup sehat ataupun senang jika ada lomba marathon maka program 
ini memang dihadirkan untuk menyatukan kesamaan diantara mereka misalnya 
dalam hal berolahraga. 
g. Divisi Peduli 
Divisi ini hadir untuk menyalurkan sebagian dana infaq dari anggota 
maupun non anggota agar dananya dapat tersalurkan melalui program peduli. 
h. Divisi Perempuan 
Divisi hadir untuk menyatukan setiap perempuan baik itu anggota TDA 
ataupun istri dari anggota TDA. Divisi ini tugasnya untuk mengedukasi setiap 
anggotanya terkhusus wanita agar memiliki ilmu parental dan juga dapat menjadi 
womenpreneur. 
i. Divisi TDA Kampus 
Fungsi dan tugas divisi ini ialah bertanggungjawab untuk mengkoordinir 
semua anggota TDA di kampus-kampus di seluruh wilayah Sulawesi Selatan. 
Sebenarnya divisi ini merupakan replika dari TDA Makassar itu sendiri namun 





j. Divisi Marketing Komunikasi 
Divisi yang biasa disapa Markom ini selain bertugas mencari sposor ketika 
ada kegiatan, divisi ini juga bertugas untuk menjalin kerjasama dengan instansi 
dan lembaga-lembaga lainnya, guna kedepannya dapat menjadi partner disebuah 
kegiatan.  
k. Divisi Edukasi 
Divisi edukasi bertanggungjawab dengan segala bentuk kegiatan yang 
sifatnya mendidik atau berhubungan dengan pendidikan agar setiap anggota yang 
bergabung dikomunitas TDA dapat ter-upgrade ilmunya. 
B. Bentuk-bentuk Strategi Dakwah dalam Pembinaan Anggota Komunitas 
Tangan Di Atas (TDA) di Kota Makassar 
Strategi pada dasarnya adalah sebuah konsep yang terkait dengan 
perencanaa, pelaksanaan gagasan dan tindak lanjut dari sebuah ide dalam kurun 
waktu tertentu. Penamaan TDA awalnya terbentuk karena mendengar ceramah 
ustadz yang mengingatkan tentang sabda rasulullah bahwa “tangan diatas lebih 
baik dripada tangan dibawah” sesuai dalam firman Allah surah Al-Baqoroh/2 :261 
ثَوُ  َِ ٱ ٍَّ ٌۡ فًِ َسجٍِِو  ىَِّزٌ ُٖ ىَ  َ٘ ٍۡ َ َُ أ ِ ٱٌُِْفقُ٘ جُيَٖة  ّللَّ ْۢ جَحَۡث َسۡجَغ َسَْبثَِو فًِ ُمّوِ ُس ّۢ َ ثَِو َحجٍَّة أ ََ َم
 َٗ بْئَةُ َحجَّٖةٖۗ  ُ ٱٍِّ َٗ  ّللَّ ِ ٌََشبَُٰٓء   ََ ِؼُف ِى ُ ٱٌَُض  ٌٌ  ّللَّ ِسٌغ َػِيٍ  َٕٗ٦ٔ  
Terjemahnya : 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”.
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(Perumpamaan) atau sifat nafkah dari (orang-orang yang membelanjakan 
harta mereka di jalan Allah) artinya dalam menaati-Nya (adalah seperti sebutir biji 
yang menumbuhkan tujuh buah tangkai, pada masing-masing tangkai seratus biji.) 
Demikianlah pula halnya nafkah yang mereka keluarkan itu menjadi 700 kali 
lipat. (Dan Allah melipatgandakan) lebih banyak dari itu lagi (bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Allah Maha Luas) karunia-Nya (lagi Maha Mengetahui) 
siapa-siapa yang seharusnya beroleh ganjaran yang berlipat ganda itu.
84
 
Bentuk-bentuk dakwah merupakan bagian dari strategi dakwah itu sendiri 
dimana secara umum ada tiga bentuk dakwah yaitu dakwah Bil-Lisan, Bil-Qalam, 
dan Bil-Hal. Bentuk dakwah tersebut berkenaan dengan strategi dakwah dalam 
pembinaan anggota komunitas TDA di kota Makassar akan dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Dakwah Bi Al-Lisan  
Dakwah bi al-lisan merupakan penyampaian pesan dakwah melalui lisan 
berupa ceramah atau komunikasi langsung antara da‟i dan mad‟u atau objek 
dakwah. Dakwah bi al-lisan sebagai kegiatan penyampaian pesan-pesan 
kebenaran yang bersumber dari Al Qur‟an dan Sunnah memerlukan penyampaian  
yang cermat, jitu, dan akurat, sehingga dapat mengenai sasaran dakwah. 
85
 Jika 
dalam hal ini yang dimaksudkan adalah komunitas TDA maka bentuk dakwah 
seperti ini adalah kajian rutin sebulan sekali dan kelas tahsin. 
2. Dakwah Bi Al-Qalam  
Dakwah bi al-qalam adalah suatu kegiatan menyampaikan pesan dakwah 
melalui tulisan, seperti buku, surat kabar, majalah, jurnal, internet, artikel, dan 
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sebagainya. Tulisan-tulisan tersebut mengandung seruan mengenai amar ma‟ruf 
nahi munkar. Dakwah bi al-qalam memiliki beberapa keunikan dan kelebihan, 
yakni suatu tulisan dapat dibaca di mana saja dan kapan saja karena tidak dibatasi 
ruang dan waktu.
86
 Sama halnya jika komunitas TDA melakukan strategi 
dakwahnya biasanya dishare dalam bentuk flayer online yang disebar diakun 
sosial media TDA Makassar, setiap anggota yang aktif di Telegram maupun wa 
akan memperoleh informasi tentang jadwal kajian rutin dan jadwal kegiatan 
charity food truck yakni berbagai makanan gratis sebelum sholat jumat. 
3. Dakwah Bi Al-Hal 
Dakwah bi al-hal adalah dakwah melalui tindakan atau aksi nyata. 
Dakwah bi al-hal lebih mengarah pada tindakan menggerakan mad‟u, sehingga 
lebih berorientasi pada pengembangan masyarakat dan untuk meningkatkan 
kualitas umat yang pada akhirnya akan membawa perubahan sosial.
87
 Dakwah bi 
al-hal merupakan kegiatan menyeru ke jalan Allah untuk kebahagiaan dunia dan 
akhirat melalui perbuatan nyata yang sesuai dengan keadaan manusia.
88
 Melihat 
dari dakwah bil hal maka komunitas TDA melakukan strategi dakwahnya dalam 
bentuk Kopdar (kopi darat) disinilah ajangnya para anggota berkumpul dan 
bertukar pikiran serta saling memberi nasihat bagaimana berdagang ala Islam 
yang baik terutama jika diantara anggota ada yang mengalami kegagalan dalam 
bisnis, maka setiap anggota saling tolong menolong. 
Adapun data tiga tahun terakhir jumlah anggota TDA Makassar sebagai 
berikut :  
No Tahun Jumlah (member) 
1. 2018 280 
2. 2019 439 
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3. 2020 647 
Tabel 4.3 Jumlah Member TDA 2018-2020 
Efektivitas dari strategi yang dilakukan komunitas TDA Makassar juga 
dapat dilihat dari jumlah member yang tiap tahunnya naik. Adapun jumlah 
member dikemukakan oleh Ahmad Fadli Taufik selaku sekertaris daerah, berikut 
ungkapannya : 
“Pada tahun 2018 jumlah member komunitas TDA Makassar hanya 280 
orang, kemudian di tahun 2019 menjadi 439 member dan tahun 2020 
menembus angka 647 member kenaikannya sangat tinggi disaat open 
recruitment yang di adakan saat milad TDA Makassar”.
89
 
Melihat angka kenaikan setiap tahunnya membuat setiap pengurus 
semakin semangat membuat program baru sesuai dengan yang dipaparkan oleh 
Adryan Purwanto : 
“Program keagamaan itu diperlukan agar dapat meningkatkan spiritual dan 
membentuk karakter agar semakin berakhlaq baik”.
90
 
Seseuai dengan pemaparan Adryan diatas maka disetiap divisi juga tururt 
menghadirkan program terkait strategi dakwah dalam membina anggota 
Komunitas TDA Makassar yang diperkuat oleh Khalid, antara lain
91
 : 
a. TDA Perempuan 
Pada divisi ini TDA Perempuan berusaha menghadirkan kajian berbentuk 
program “kulwap” kuliah whatsapp dimana hanya pada internal grup yang khusus 
perempuan dan diadakan dua minggu sekali, namun ada juga program “kajian 
rutin” yang dilaksanakan setiap bulan. Terkadang selain anggota ada juga 
simpatisan yang menghadiri kajian tersebut. 
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b. TDA Edukasi 
Membahas tentang edukasi, itu artinya ada sharing ilmu didalamnya. Agar 
lebih bermanfaat lagi ada salah satu program yang bernama “kelas mengaji”, kelas 
tersebut menerapkan perbaikan bacaan kemudian pada bulan ramadhan ada 
program “odoj ramadhan” wajib menyetorkan absen kalau sudah mengaji dan 
melakukan ibadah dhuhah dll. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh anggotanya. 
Dulunya juga ada program “minggu ceria” bisnis ala Islam namun sekarang 
berganti jadi master mind yang walaupun secara umum pembahasannya tentang 
bisnis tapi tidak menutup kemungkinan mengandung nasihat dakwah didalamnya 
terlebih jika pemateri menyampaikan hal tersebut, sebagai upaya untuk saling 
mengingatkan kepada audience. 
c. TDA Khusus 
Terdapat program “TDA berqurban” juga ada “TDA Taklim” sesuai 
dengan yang disampaikan Khalid selaku ketua : 
“Kita juga menginginkan agar setiap pribadi muslim menyadari tanggung 
jawabnya di hadapan Allah. Melalui program taklim, member tidak hanya 
memikirkan dunia saja namun melalui taklim dapat menyeimbangkan 
antara dunia dan akhirat.”
92
 
Kegiatan ini dilaksanakan sekali setahun dengan mendatangkan ustadz. 
d. TDA Marketing Komunikasi 
Kegiatannya tidak secra spesifik untuk dakwah melainkan berkat divisi 
markom kita mendapatkan link yang memudahkan mencari tempat untuk kajian, 
dan ustadz yang akan mengisi ceramah. Namun, disamping itu ada program 
“Jumat Iklan” hal ini sangat membantu seluruh anggota dalam memasarkan 
produknya secara percuma sebagai benefit menjadi anggota. 
e. TDA Pelayanan Masyarakat 
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Divisi inilah yang menaungi seluruh anggota di TDA, dengan beberapa 
program yang berkenaan langsung dengan anggotanya salah satunya “jumpa 
member” pada program ini semua saling sharing dan terbuka dan biasanya ada 
sedikit nasihat dan motivasi baik itu dari ketua umum ataupun ketua daerah salah 
satu yang menjadi dakwahnya juga ialah dengan program “pencatatan member 
yang sudah menikah” karena pengurus sudah menikah, maka selalu digerakkan 
agar baik member wanita ataupun pria segera menikah agar menyempurnakan 
agama dan menjauhi zina. Kekompakannya terlihat dari kehadiran member baik di 
acara lamaran sampai pada resepsi turut mendampingi. 
f. TDA Kampus 
Covid-19 cukup meresahkan banyak kalangan dan salah satu yang 
berdampak adalah mahasiswa rantau yang tidak bisa balik kampung halaman, oleh 
karenanya ada program “TDA kampus peduli mahasiswa” dengan memberikan 
bantuan sembako diseluruh universitas di Makassar. 
g. TDA Peduli 
Divisi inilah yang memberi banyak gambaran mengenai tangan di atas, 
karena memang misinya adalah berbagi. Dimana terdapat program “charity food 
truck” yang keliling masjid setiap dua minggu sekali untuk membagikan makanan 
gratis melalui food container. Ada juga Program peduli lingkungan, tda berbagi 
hadiah, kelas inspirasi, dan beberapa proram lainnya yang berkenaan dengan 
kepeduliaan terhadap sesama. 
Beberpa divisi diatas dijabarkan pada setiap proramnya yang berkenaan 
dengan strategi dakwah. 
C. Pendukung dan Penghambat Pembinaan Anggota Komunitas Tangan Di 





Komunitas ataupun organisasi pasti tidak pernah lepas dari yang namanya 
permasalahan kelompok dan perbedaan pendapat. Hal- hal tersebut bukan hal 
asing, justru jika tak ada masalah, sebuah komunitas tidak akan hidup. Begitu juga 
dengan komunitas Tangan Di Atas yang ada di Makassar. Masalah dan hambatan 
dalam perkembangan TDA pasti  muncul baik dari internal komunitas maupun 
dari eksternal komunitas. Namun berdasarkan hasil penelitian terkait strategi 














Kelas kajian keagamaan 
dikelola oleh divisi TDA 
Perempuan. Selain itu ada 
TDA Peduli yang bergerak 
dibidang dakwah dan sosial. 
TDA memegang nilai 
keseimbangan hidup yakni 
tak hanya sukses didunia tapi 
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Buat Kajian rutin minimal 
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waktu dan dana 














Tabel 1.2 Hasil Wawancara 
Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara dengan informan 
sebagai bentuk pencarian data yang kemudian dianalisis oleh penulis. Analisis ini 
sendiri terfokus kepada strategi dakwah dalam membina anggota yang dilakukan 
oleh komunitas Tangan Di Atas yang dikaitkan kepada beberapa unsur atau 
identifikasi masalah. 
Agar penelitian ini lebih objektif dan akurat, penulis mencari informasi-
informasi tambahan dengan melakukan wawacara dengan 3 informan yang 
memiliki jabatan serta tugas pokok yang berbeda untuk melihat langsung seperti 
apa strategi dakwah dalam membina anggota yang diterapkan. Penelitian ini 
dilakukan pada Komunitas Tangan Di Atas yang ada di kota Makassar . Untuk 
tahapan analisis, penulis membuat daftar pertanyaan untuk wawancara, 
pengumpulan data berupa wawancara lalu menganlisis data yang telah diperoleh 
yang diakukan sendiri oleh penulis.  
Melihat dari table hasil wawancara diatas maka dapat kita lihat bahwa 
program yang berkenaan dengan strategi dakwah dalam membina anggotanya 
tidak begitu mengalami kendala namun faktor pendukung yang kuat tidak seperti 
komunitas pada umumnya, seperti yang disampaikan oleh Adryan bahwa : 
“ketersediaan waktu dan dana sangat memudahkan segala kegiatan. 
Alhamdulillah antusias anggota sangat mendukung, apalagi jika ada 
program kajian rutin ibaratnya bukan hanya perut yang butuh makanan 
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Program yang baik dapat tercapai tidak lain dan tidak bukan tentunya dari 
kerja keras pengurus dan support dari semua anggota, sehingga tidak begitu 
nampak sebuah kendala, hanya saja lebih kepada faktor pribadi itu sendiri namun 
juga cukup dimaklumi sesuai dengan pemaparan Khalid Abdul Rahman bahwa: 
“Kita cukup memaklumi jika dalam sebuah kajian atau program lainnya 
yang berkenaan dengan dakwah tidak semua bisa hadir, karena mereka 
punya kesibukan dibisnisnya masing-masing misal saat itu bertepatan 
meeting dengan klien ada membawakan materi ditempat lain, hal itu biasa 
terjadi dan kami pengurus maklum akan hal itu”.
94
 
Ketepatan terhadap jadwal dimulainya acara sangat diperlukan tapi 
terkadang ada kendala namun itu bisa dimaklumi sesuai yang diucapkan Ahmad 
Fadli bahwa : 
“Terkadang kalau kita membuat sebuah kegiatan misalnya kajian, 
keterlambatan pasti ada-ada saja baik itu dari pesertanya namun tidak 
menutup kemungkinan pematerinya juga terlambat semua juga karena kita 
bisa berencana tetapi Allah yang menentukan karena hambatan dijalan kita 




Secara umum setiap program yang dijalankan Komunitas TDA Makassar 
terkait strategi dakwah dalam membina anggotanya kurang memiliki hambatan, 
bahkan setiap kegiatannya berjalan dengan lancar. Melainkan faktor 
pendukungnya sangat banyak, terutama antusiasme semangat belajar dari para 
anggota untuk menimbah ilmu pada kegiatan keagamaan dan semangat bekerja 
sama dalam kegiatan peduli dibeberapa program berbagi kepada sesama.
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Berdasarkan hasil observasi, studi pustaka, dan wawancara dengan para 
informan, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk-bentuk strategi dakwah dalam pembinaan anggota komunitas Tangan 
Di Atas (TDA) berdasarkan praktik dakwah, secara umum dalam penerapannya 
ada tiga bentuk yaitu dakwah Bil-Lisan, Bil-Qalam, dan Bil-Hal : 
a. Bil-Lisan (penyampaian dakwah secara lisan), komunitas Tangan Di Atas 
mengadakan beberapa program keagamaan salah satunya kajian rutin yang 
melibatkan seluruh anggota yang bertujuan untuk membangun hubungan 
baik kepada sesama dan kepada pencipta. 
b. Bil-Qalam (penyampaian dakwah secara tulisan), dalam hal ini komunitas 
TDA mengaktifkan penyebaran informasi secara online menggunakan 
semua akun sosial media TDA Makassar. 
c. Bil-Hal (penyampaian dakwah melalui tindakan), TDA Makassar 
menerapkan beberapa program yang berorientasi pada pengembangan, 
kesejahteraan sosial dan peningkatan kualitas masyarakat agar mampu 
membawa perubahan sosial kearah yang lebih baik lagi. 
2. Faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan strategi dakwah yang dilakukan 
oleh komunitas Tangan Di Atas dalam pembinaan anggotanya terbagi menjadi 
dua, yaitu faktor pendukung dan penghambat. 
Faktor pendukungnya antara lain : 





b. Antusiasme anggota untuk belajar 
c. Manajemen kinerja yang baik antara seluruh stakeholder agar setiap 
kegiatan berjalan dengan lancar. 
Faktor penghambat antara lain : 
a. Komunitas TDA merupakan wadah bagi masyarakat untuk belajar dengan 
nyaman dan tidak monoton, jadi pada masa pandemi ini pengurus maupun 
anggota untuk sementara waktu sedang beradaptasi belajar secara online. 
b. Waktu pelaksanaan kegiatan biasa dipercepat ataupun diperlambat karena 
berbagai kemungkinan yang tidak dapat ditebak. 
c. Kesibukan pribadi tidak dapat dipungkiri, apalagi jika jadwal kegiatan 
bersamaan dengan jadwal urusan pribadi, sehingga harus memilih satu 
diantaranya namun hal tersebut sangat wajar terjadi karenanya hal ini masuk 
dalam kategori persoalan pribadi. 
B. Implikasi Penelitian 
Pada penelitian ini penulis memberikan sedikit masukan demi peningkatan 
strategi dakwah dalam pembinaan anggota komunitas Tangan Di Atas (TDA) di Kota 
Makassar : 
1. Sebaiknya komunitas TDA membuat divisi khusus keagamaan biar tidak 
terbagi pada divisi lain, agar pengerahan startegi dakwahnya dalam membina 
anggota terlihat jelas juga dapat memudahkan proses evaluasi setiap kegiatan. 
2. Informasi mengenai sebuah kegiatan baik itu yang keagamaan ataupun non 
keagamaan harus tersebar merata disemua akun sosial media. 
3. Ada baiknya juga jika komunitas Tangan Di Atas (TDA) membangun 
hubungan kerjasama dengan beberapa organisasai dalam kampus ataupun 
komunitas lainnya, karena hal ini juga dapat membantu dalam penyebaran 
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Gambar 1.2. Wawancara bersama Adryan Ketua TDA Divisi Kampus 
 
Gambar 1.3. Wawancara bersama Khalid Ketua TDA Makassar 6.0 
 






Gambar 1.5. Sharing TDA Kampus 
 
Gambar 1.6. Mengundang Coach  
 







Gambar 1.8 Fun Man Toraja 
 
Gambar 1.9. Milad TDA Makassar ke 8 
 







Gambar 1.11. Charity Food Truck 
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